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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Fajar Shiddiq 

NPM. 1601020070 

 

 

Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning Berbantu Media Interaktif 

Pada Terhadap Hasl Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di Smp Rahmat Islamiyah Medan, Skripsi. 2020. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah  masih rendahnya hasil belajar siswa  Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  Di SMP Rahmat Islamiyah Medan. 

Sedangkan tujuan penelitian untuk mengetahui proses penerapan model 

pembelajaran Circuit Learning pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di 

SMP Rahmat Islamiyah Medan, untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan model pembelajaran Circuit Learning pada mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Rahmat Islamiyah Medan. Penelitian 

ini termasuk jenis penelitian kuantitatif.Metode yang digunakan dalam penelitian 

yaitu metode quasi eksperimen.Populasi dalam penelitian ini,adalah seluruh 

siswa/i kelas VIII di Smp Rahmat Islamiyah Medan yang merupakan objek atau 

sasaran dari penelitian ini.Subjek yang akan dipilih dalam penelitian ini 

melibatkan satu kelas VIII-C yang berjumlah 32. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu Tes dan Observasi, 

menggunakan Pree Test dan Post Test.Hasil penelitian berdasarkan perhitungan 

uji hipotesis diperoleh         16,357 dan bila di konsultasikan dengan 

nilai         pada taraf signifikan 0,05 dan df = N-1, 32-1=31, maka          
     .Dengan membandingkan antara          dengan         dengan 

kriteria                    16,357 > 1,695) sehingga    ditolak dan    diterima. 

Dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran Circuit Learning 

berbantu media interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Agama Islam kelas kelas VIII-C SMP Rahmat Islamiyah Meda tahun 

Pembelajaran 2020/2021. 

 

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Circuit Learning Berbantu Media 

Interaktif, Hasil Belajar 



ii 

 

ABSTRACT 

 

 

Muhammad Fajar Shiddiq 

NPM. 1601020070 

 

 

The Effect of Interactive Media Assisted Circuit Learning Learning Model on Student's 

Learning Outcomes in Islamic Religious Education Subjects at Rahmat Islamiyah Junior 

High School, Medan, Thesis. 2020. 

 

 

The problem in this study is the low student learning outcomes in the Islamic 

Religious Education Subject at SMP Rahmat Islamiyah Medan. While the 

research objective was to determine the process of implementing the Circuit 

Learning learning model in Islamic religious education subjects at Rahmat 

Islamiyah Medan Middle School, to determine student learning outcomes before 

and after using the Circuit Learning learning model in Islamic religious education 

subjects at Rahmat Islamiyah Middle School Medan. This research is a 

quantitative research type. The method used in this research is the quasi-

experimental method. The population in this study were all students of class VIII 

at SMP Rahmat Islamiyah Medan who were the object or target of this study. The 

subjects to be selected in this study involving one class VIII-C totaling 32. This 

research was conducted using several data collection techniques, namely Tests 

and Observations, using the Pre-Test and Post-Test. table) at a significant level of 

0.05 and df = N-1, 32-1 = 31, then t_ (table) = 1.695 By comparing t_ (count) to 

t_ (table) with the criteria 〖t〗 _ (count) > t_ (table) 16,357> 1,695) so that H_0 is 

rejected and H_a is accepted. In other words, there is an effect of the interactive 

media assisted Circuit Learning learning model on student learning outcomes in 

the subjects of Islamic Religion class VIII-C SMP Rahmat Islamiyah Meda in the 

2020/2021 learning year. 
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BAB I  

   PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Dalam bahasa Inggris, 

pendidikan disebut dengan kata education yang juga diserap dalam bahasa 

Indonesia menjadi edukasi.Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai 

usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan yang 

lebih baik. Pendidikan dapat mengembangkan karakter melalui berbagai macam 

kegiatan, seperti penanaman nilai, pengembangan budi pekerti, nilai agama, 

pembelajaran dan pelatihan nilai-nilal moral, dan lain sebagainya.
1
 

Sebagai guru harus mampu memberikan materi PAI yang memudahkan 

siswa dalam memahami suatu materi yang diajarkan oleh pendidik, Oleh karena 

itu, dibutuhkan suatu media dan model pembelajaran yang efektif untuk 

menumbuhkan minat belajar dan mengoptimalkan hasil belajar. Model tersebut 

yaitu Circuit Learning dan menggunakan media Interaktif. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Circuit Learning di SMP Rahmat islamiyah medan.  

 Seorang pendidik juga harus pandai menghidupkan suasana belajar di 

kelas agar setiap peserta didik aktif dalam belajarnya.Menurut Huda (2013:311) 

circuit learning merupakan “salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 

memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan 

(adding) dan pengulangan (repetition)”.Menurut DePorter dkk (2010:230) 

pengertian circuit learning adalah “belajar memutar, disebut belajar memutar 

                                                           

1
 Zakky 2020”Pengertian Pendidikan | Definisi, Fungsi, Tujuan, dan Jenis-Jenisnya” 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-pendidikan/”(Diakses 26 maret 2020 

 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-pendidikan/
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karena siswa benar-benar menempuh informasi dalam pola yang sama setiap 

hari”
2
 

Model pembelajaran circuit learning berbantu media gambar dalam 

meningkatkan hasil belajar geografi pada siswa kelas X IS 2 SMA Negeri 12 

Banda Aceh dalam pembelajaran Geografi pada materi Dasar-dasar ilmu 

Geografi. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan individual, pada siklus I dari 24 

siswa ada 15 siswa yang tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas kemudian pada 

siklus II terjadi peningkatan, dari 24 siswa ada 20 siswa yang tuntas dan hanya 4 

siswa yang belum tuntas, dan pada siklus III dari 24 siswa ada 23 siswa yang 

tuntas dan 1 siswa yang belum tuntas. Ketuntasan klasikal, pada siklus I mencapai 

50 persen kemudian meningkat pada siklus II menjadi 70 persen dan pada siklus 

III menjadi 90 persen.
3
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada pembelajaran 

pendidikan Agama Islam di SMP Rahmat Islamiah Medan, ditemukan beberapa 

kelemahan diantaranya adalah hasil belajar pendidikan Agama Islam yang dicapai 

siswa masih rendah, dikarenakan metode dan model pembelajaran yang 

digunakan kurang bervariasi.Sehingga membuat siswa menjadi cepat bosan dan 

jenuh ,dan  karna mereka bosan,jenuh akhirnya mereka tidak memperhatikan 

pembelajaran lagi.Sampai ada yang tertidur pada saat pembelajaran berlangsung. 

 Pendidik terlalu sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

Salah satu kelemahan metode ceramah adalah mudah membuat siswa merasa 

jenuh dan bosan sehingga terkadang membuat peserta didik sulit memahami dan 

mengerti tentang materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik, dengan 

metode ceramah dan tanya jawab dapat membuat siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab juga menjadikan 

proses pembelajaran berpusat hanya pada pendidik saja, Metode pembelajaran 

                                                           
2
 Amirul Huda Fakthan.2017.”Pengertian dan Langkah-langkah Model Pembelajaran Circuit 

Learning” Fatkhan.web.id-Blog Pendidikan (Diakses 01 Juli 2017)  

 
3 Milda, Aswia. “Penerapan Model Pembelajaran Circuit Learning  Berbantu  Media Gambar 

Dalam Meningkatkan  Hasil Belajar Geografi Pada Siswa Kelas X  Sma Negeri 12 Banda 

Aceh”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah. FKIP Unsyiah 

kota Banda Aceh. No.1. Volume 2. 2017. 

 

https://www.facebook.com/fatkhanwebid/
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seperti itu dapat mengakibatkan siswa menjadi pasif dan hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik menjadi rendah. Dari permasalahan rendahnya hasil 

belajar siswa, maka perlu upaya untuk menjadikan siswa aktif dalam 

pembelajaran serta menumbuhkan interaksi antara peserta didik dan pendidik, 

sehingga peserta didik  akan lebih memaknai pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik akan meningkat.  

Circuit learning adalah pembelajaran yang memaksimalkan pemberdayaan 

pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan pengulangan 

(repetition) yang diterapkan dengan pola yang sama setiap hari kepada siswa. Pola 

penambahan (adding) dalam circuit learning adalah guru membuat peta konsep 

dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, kemudian ketika ingin 

melanjutkan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya guru menambahkan 

bagian cabang peta konsep yang baru dari cabang peta konsep yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan materi yang akan dipelajari.
4
 

Kegunaan Model pembelajaran Circuit Learning ini dapat membuat 

keuntungan bagi siswa dalam belajar yaitu memaksimalkan pemberdayaan pikiran 

dan perasaan.Membuat siswa mau berpikir dan lebih aktif dalam mengendalikan 

pikirannya pada saat pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan pemikiran dan latar belakang masalah diatas, bahwa model 

Pembelajaran Circuit Learning ini, bermanfaat untuk siswa dalam membiasakan 

pikirannya untuk memecahkan setiap permasalahan dengan tahap demi tahap. 

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

penelitian:“Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning berbantu media 

interaktif pada terhadap hasl belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam di smp rahmat islamiyah medan’’ 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

                                                           
4  Amirul Huda Fakthan.2017.”Pengertian dan Langkah-langkah Model Pembelajaran Circuit 

Learning” Fatkhan.web.id-Blog Pendidikan (Diakses 01 Juli 2017)  
 

https://www.facebook.com/fatkhanwebid/
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1. Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam 

masih rendah.  

2. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik,sehingga menimbulkan 

kurangnya keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam. 

3. Siswa mengalami kejenuhan dan mudah bosan selama proses pembelajaran 

dikarenakan strategi atau model pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya cakupan masalah yang diidentifikasi, maka penulis 

membatasi masalah yang diteliti agar penelitian ini mencapai sasarannya. Maka 

yang hanya menjadi batasan dalam penelitian ini adalah pada poin keempat dalam 

identifikasi masalah, yaitu Strategi pembelajaran yang digunakan guru cenderung 

didominasi sistem belajar klasikal yang mengarah pada komunikasi satu arah. . 

Oleh karena itu, penulis menawarkan penggunaan model pembelajaran Circuit 

Learning. Secara teoretis, model pembelajaran ini mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, dan dapat melatih siswa 

menuangkan ide dan gagasannya dari proses pembelajaran dalam sebuah tulisan 

dengan menggunakan bahasanya sendiri.Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP 

kelas VII C  Rahmad Islamiyah Medan Tahun ajaran 2019/2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran 

circuit learning berbantu media interaktif pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dikelas VIII SMP Rahmat Islamiyah Medan. Jalan.Gaperta 

Ujung Tj. Gusta, Kec. Medan Hevetia, Kota Medan. 

2.Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan metode pembelajaran 

circuit learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas VIII 
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SMP Rahmat Islamiyah Medan. Jalan.Gaperta Ujung Tj. Gusta, Kec. Medan 

Hevetia, Kota Medan. 

3.Apakah ada pengaruh metode pembelajaran circuit learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas dikelas VIII SMP Rahmat 

Islamiyah Medan. Jalan.Gaperta Ujung Tj. Gusta, Kec. Medan Hevetia, Kota 

Medan. 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan selalu mempunyai tujuan tertentu. 

Dengan adanya tujuan tersebut, maka kegiatan yang akan dilaksanakan akan 

terarah secara efektif dan efisien. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran Circuit Learning 

pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Rahmat Islamiyah 

Medan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Circuit Learning pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Rahmat Islamiyah 

Medan 

3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran Circuit Learning pada mata pelajaran pendidikan Agama 

Islam di SMP Rahmat Islamiyah Medan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi baru bagaimana cara 

mengatasi permasalahan yang muncul dalam kegiatan belajar mengajar khususnya 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa, sehingga dapat melihat apakah pengaruh penggunaan model pembelajaran 

Circuit Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Rahmat 

Islamiyah Medan. 
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2. Manfaat Praktis 

Bagi Guru 

a. Menggali kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran. 

b. Dapat melaksanakan proses pembelajaran secara optimal. 

c. Menambah wawasan dan pengalaman tentang model pembelajaran. 

d. Memberikan informasi tentang penggunaan media interaktif untuk 

pembelajaran PAI di SMP Rahmat Islamiyah Medan. 

 

Bagi Siswa 

a. Meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. 

b. Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

c. Memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

d. Meningkatkan penguasaan materi dan mengembangkan sikap aktif siswa 

dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

Bagi Sekolah 

a. Bahan informasi tambahan kepustakaan. 

b. Meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah. 

c. Meningkatkan motivasi sekolah dalam menciptakan sistem pembelajaran PAI 

Yang variatif, inovatif 
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G. Sistematika penulisan 

Agar skripsi ini terurai sedemikian rupa penulis membagikan beberapa bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : pendahuluan, mengkaji tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : landasan teoritis, yang menguraikan tentang deskripsi teori yang 

dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan penelitian, kerangka berfikir, 

penelitian relevan, dan hipotesis penelitian. 

BAB III : model penelitian, yang menguraikan tentang jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variable, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV : pembahasan hasil penelitian, yang menguraikan tentang 

deskripsi madrasah, deskripsi hasil penelitian, pengujian hipotesis. 

BAB V : berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran yang 

diambil penulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Deskripsi Teori 

1.Model Pembelajaran Circuit Learning 

a.Pengertian Model Pembelajaran 

 A.Pengertian Belajar dan pembelajaran 

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang 

disadari atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam 

melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. 

Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan 

baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun mental seseorang semakin 

tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan 

jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak secara 

nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar. 

Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan 

kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar.
5
     

Dalam hadits tentang menuntut ilmu lainnya, Rasulullah SAW bersabda: 

Artinya, "Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah 

guru-gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu." (HR 

Tabrani)
6
 

Dapat disimpulkan belajar adalah suatu  aktivitas yang disengaja oleh seseorang 

dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada 

dirinya.Sedangkan Pembelajaran suatu proses seorang pendidik memberikan 

bimbingan atau berupa bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses 

belajar 

                                                           
5
 Pane,aprida”Belajar dan pembelajaran’iainpadangsidempuan’. Jurnal Kajian Ilmu-ilmu 

Keislaman Vol. 03  No. 2  Desember  2017 

 
6
 Jalil,abdul”inilahhadits-haditstentangmenuntutimuituwajib” 

https://news.detik.com/berita/,DiaksesRabu09okt2019. 
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B.Pengertian dan Langkah Model Pembelajaran Circuit Learning 

Circuit learning adalah pembelajaran yang memaksimalkan pemberdayaan 

pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan pengulangan 

(repetition) yang diterapkan dengan pola yang sama setiap hari kepada siswa. Pola 

penambahan (adding) dalam circuit learning adalah guru membuat peta konsep 

dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, kemudian ketika ingin 

melanjutkan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya guru menambahkan 

bagian cabang peta konsep yang baru dari cabang peta konsep yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan materi yang akan dipelajari.
7
 

Dari pengertian model pembelajaran Circuit Learning diatas,model 

pembelajaran terpusat  pada pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola 

penambahan serta pengulangan yang diterapkan dengan pola yang sama setiap 

harinya kepada peserta didik. 

Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Circuit Learning 

 Langkah-langkah model pembelajaran Circuit Learning adalah kondisikan 

situasi belajar dan focus,siswa membuat catatan kreatif sesuai dengan pola 

pikirnya-petakonsep-bahasa khusus,Tanya jawab,dan refleksi seperti jabaran lebih 

rinci di bawah ini : 

1.Pendahuluan 

 Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,berdoa,dan absensi 

1. Melakukan apersepsi 

2. Memberitahukan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 

siswa dalam pemebelajaran hari ini. 

3. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

2.Kegiatan Inti 

1. Melakukan Tanya jawab tentang materi pembelajaran. 

2. Bersama dengan siswa menempelkan gambar 

3. Memberikan pertanyaan kepada siswa tentang gambar yang 

ditempel dipapan tulis. 

4. Menempelkan peta konsep yang dibuat. 

                                                           
7  Amirul Huda Fakthan.2017.”Pengertian dan Langkah-langkah Model Pembelajaran Circuit 

Learning” Fatkhan.web.id-Blog Pendidikan (Diakses 01 Juli 2017)  
 

https://www.facebook.com/fatkhanwebid/
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5. Menjelaskan tentang peta konsep yang telah ditempel. 

6. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

7. Menjelaskan lembar kerja kepada setiap kelompok untuk mengisi 

lembar kerja siswa dan mengisi bagian dari peta konsep sesuai 

dengan bahasa mereka sendiri. 

8. Menjelaskan bahwa bagian peta konsep yang mereka kerjakan 

akan dipersentasikan. 

9. Mempresentasikan bagian peta konsep yang telah dikerjakan 

10. Memberikan penguatan berupa pujian atau hadiah atas hasil 

persentasi yang bagus serta memberikan semangat kepada yang 

belum mendapatkan pujian atau hadiah untuk berusaha lebih giat. 

11. Menjelaskan kembali hasil diskusi siswa tersebut agar wawasan 

siswa menjadi lebih luas. 

 

3.Penutup  

1.Memancing siswa untuk membuat rangkuman. 

2.Melakukan penilaian terhadap hasil kerja siswa. 

3.Memberitahukan materi selanjutnya yang akan dipelajari minggu depan. 

4.Doa,motivasi atau nasihat,dan salam. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari Model pembelajaran: 

Kelebihan 

1.Kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan bahasa sendiri lebih 

terasah. 

2.Konsentrasi yang terbangun membuat siswa focus dalam belajar 

Kekurangan 

1.Memerlukan waktu yang relative lama. 

2.Tidak semua pokok bahasan bisa disajikan dalam peta konsep.
8
 

 

 

 

                                                           
8
 Shoimin,aris.68Model pembelajaran inovatif dalam kurikulum2013, arruzzmedia.2014 
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C.Pengertian Media Interaktif dan Manfaat media Interaktif 

Media Interaktif adalah alat bantu berbasis multimedia yang bisa 

menjabarkan pesan atau informasi dari guru ke siswa yang dalam prosesnya 

terjadi komunikasi aktif 2 arah antara multimedia dengan pengguna atau yang 

tujuannya untuk mempermudah proses pembelajaran. 

Manfaat media Interaktif dalam bidang Pendidikan / Khususnya Pembelajaran: 

1. Proses pembelajaran lebih menarik, 

2. lebih interaktif, 

3. jumlah waktu mengajar dapat dikurangi, 

4. kualitas belajar dapat ditingkatkan, dan proses belajar mengajar dapat 

dilakukan dimana dan kapan saja, serta 

5. sikap belajar siswa dapat ditingkatkan.
9
 

D.Pengertian dan Karakteristik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang 

dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan yang memberikan materi 

mengenai agama islam kepada orang yang ingin mengetahui lebih dalam tentang 

agama Islam baik dari segi materi akademis maupun dari segi praktik yang dapat 

dilakukan sehari hari.
10

 

Adapun Karakteristik ajaran Islam Itu sendiri adalah sebagai berikut: 

1.Dalam Bidang Agama 

Karakteristik ajatan Islam dalam bidang agama disamping mengakui adanya 

Pluralisme sebagai suatu pernyataan, juga mengakui adanya universatisme, yakni 

mengajarkan kepercayaan kepada Tuhan dan hari akhir, menyuruh berbuat baik 

dan mengajak pada keselamatan. Dengan demikian, karakteristik agama islam 

dalam visi keagamaannya bersifat toleran, pemaaf, tidak memaksakan, dan saling 

menghargai karena dalam pluralitas agama tersebut terdapat unsur kesamaan yaitu 

pengabdian Tuhan. 

                                                           
9 Duniapcoid.2020.”   Pengertian dan jenis-jenis media interaktif 

”https://duniapendidikan.co.id/media-interaktif/ (Diakses 09 februari 2020) 

10 Adzikra Ibrahim “Pengertian Pendidikan Agama Islam” 
https://pengertiandefinisi.com/pengertian-pendidikan-agama-islam/ 

 

https://duniapendidikan.co.id/media-interaktif/
https://plus.google.com/
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2.Dalam Bidang Ibadah  

Karakteristik ajaran islam selanjutnya dapat dikenal melalui konsepsinya dalam 

bidang ibadah sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah dan mentaati segala 

perintah-Nya menjauhi segala larangan-Nya dan mengamalkan segala yang di 

izinkan-Nya. Dengan demikian visi Islam itu sendiri adalah merupakan sifat, jiwa, 

dan misi ajaran Islam itu sendiri yang sejalan dengan tugas penciptaan manusia 

sebagai makhluk yang hanya diperintahkan agar beribadah kepada-Nya. 

3.      Dalam Bidang Akidah 

Karakteristik Islam yang dapat diketahui melalui dalam bidang akidah ini adalah 

bahwa akidah Islam bersifat murni baik dalam isinya maupun prosesnya. Yang 

diyakini dan diakui sebagai Tuhan yang wajib disebah hanya Allah. Dalam 

prosesnya, keyakinan tersebut harus langsung tidak boleh ada perantara. 

4. Bidang Ilmu Dan Kebudayaan 

Karakteristik ajaran Islam dalam bidang ilmu dan kebudayaan bersikap terbuka, 

akomodatif, tetapi jiga selektif.Akomodati dalam menerima berbagai masukan 

dari luar, tapi bersamaan dengan itu Islam juga selektif, yakni tidak begitu saja 

menerima semua jenis ilmu dan kebudayaan, melainkan ilmu dan kebudayaan 

yang sejalan dengan Islam.Bagaimanapun, Islam adala sebuah praradigma 

terbuka.Ia merupakan mata rantai peradaban dunia.
11

 

 Pembelajaran  PAI  juga diharapkan mampu membentuk peserta didik 

yang berakhlak mulia serta mampu menjadi makhluk yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT serta menjalankan perintahnya dengan ketaatan dan dengan 

cara yang benar. 

 

 

 

                                                           

11
 Khairunnasrajab,” KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN PAI (TUJUAN, SUMBER, SIFAT 

PENGAJARAN, dan NILAI - NILAI PENGAJARAN) 
http://madayansyah.blogspot.com/2015/05/karakteristik-pembelajaran-pai-

tujuan.html(Diakses2015)  
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E.Ruang Lingkup dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt., hubungan 

manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan 

hubungan manusia dengan makhluk lain (lingkungannya). 

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan 

Agama Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah sebagai berikut. 

1.    Pengajaran Keimanan 

Pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang aspek 

kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari 

pengajaran ini adalah tentang rukun Islam. 

2.      Pengajaran Akhlak 

Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 

pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini 

berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan 

berakhlak baik. 

3.      Pengajaran Ibadah 

Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata 

cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu melaksanakan 

ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti 

dan tujuan pelaksanaan ibadah. 

4.      Pengajaran Fiqih 

Pengajaran Fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi 

tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Alquran, 

sunnah, dan dalil-dalil syar'i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa 

mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengajaran Alquran 

Pengajaran Alquran adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat 

membaca Alquran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap ayat-ayat 

Alquran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang dimasukkan 
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dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat 

pendidikannya. 

6.    Pengajaran Sejarah Islam 

Tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa dapat 

mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awal 

sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai agama 

Islam. 

Menurut Imam Ghazali, tujuan pendidikan yaitu pembentukan insani 

paripurna, baik di dunia maupun di akhirat.Dengan mengamalkan fadhilah 

melalui ilmu pengetahuan yang dipelajarinya.Tujuan-tujuan individual yang ingin 

dicapai oleh Pendidikan Islam secara keseluruhan  berkisar pada pembinaan 

pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan pada segi spiritual, jasmani, 

emosi, intelektual dan sosial.
12

 

 Dari Ruang lingkup dan tujuan pendidikan agama islam di atas dapat 

disimpulkan bahwa Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt., 

hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri, dan hubungan manusia dengan makhluk lain (lingkungannya).Serta 

tujuannya untuk pembentukan insani paripurna, baik di dunia maupun di akhirat. 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut susanto adalah perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil dari kegiatan belajar.
13

 Secara sederhana yang dimaksud hasil 

belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Dikarenakan belajar itu sendiri merupakan suatu proses seseorang yang 

                                                           

12
 Rinifitriani,” MAKALAH RUANG LINGKUP PAI 

“http://frini1418.blogspot.com/2015/08/makalah-ruang-lingkup-pai.html(Diakses22 August 

2015) 

 
13

Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016),h.5 
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berusaha untuk memperoleh suatu bentuk dan perubahan perilaku yang relative 

menetap. Hasil belajar diartikan juga sebagai perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, 

hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar pendidikan sebagaimana 

tersebut diatas dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan 

komprehensif.
14

 Dari sisi guru hasil belajar adalah berkat tindak guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan peningkatan kemampuan mental siswa.
15

 

Dari pendapat hasil belajar diatas, peneliti menyimpulkan, bahwa hasil 

belajar siswa ialah suatu kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan belajar, mengacu kepada pencapaian, untuk meningkatkan 

prestasi belajar melalui perubahan perilaku, sikap, kemampuan, keterampilan. 

Yang erat kaitannya dalam perkembangan ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Anak yang berhasil 

dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 

tujuan intruksional.  

b. Macam-macam hasil belajar 

Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan meliputi :  

1. Pemahaman konsep (aspek kognitif) 

Pemahaman menurut Bloom (1979:89) diartikan sebagai kemampuan 

untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut 

Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana 

siswa dapat memahami serta mengerti apa yang ia rasakan berupa hasil penelitian 

atau observasi langsung yang ia lakukan.
16

 

2. Keterampilan Proses (aspek psikomotor)  

Idrawati  (1993:3) merumuskan bahwa keterampilan proses merupakan 

keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 

psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip 

dan teori, untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, atau untuk 

                                                           
14

Ibid.,h.7. 
15

Dimyati.dkk, Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta : (Rineka Cipta, 2010), h.  3-4 
16

Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 

(Jakarta:Prenadmedia Droup, 2313),h.6 
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melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan (falsifikasi).
17

 Dengan kata 

lain, keterampilan ini digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan 

konsep, prinsip, dan teori. 

Selanjutnya, Indrawati menyebutkan ada enam aspek keterampilan proses, 

yang meliputi: observasi, klarifikasi, pengukuran, mengomunikasikan, 

memberikan penjelasan atau interprestasi terhadap suatu pengamatan, dan 

melakukan eksperimen. 

3. Sikap (aspek afektif) 

Menurut Sardiman (1996:275) sikap merupakan kecenderungan untuk 

melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia 

sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek tertentu. Sikap merujuk 

pada perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang.
18

 Dalam hubungannya dengan 

hasil belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. 

Dalam pemahaman konsep, maka domain yang sangat berperan adalah domain 

kognitif.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu 

tujuan pendidikan tersebut, seperti pemilihan suatu strategi didalam pembelajaran. 

Djamarah juga mengatakan bahwa strategi pembelajaran berperan penting dalam 

proses pembelajaran yang menentukan hasil belajar siswa.
19

 

Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka guru sebagai perencanaan 

kegiata perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 

baik faktor dari dalam diri siswa (internal) maupun faktor dari luar (eksternal). 

Adapun dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa ialah sebagai berikut : 

1. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri (internal) yang 

mempengaruhi kemampuan belajarnya, meliputi: kecerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta 

kondisi fisik dan kesehatan. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik 

dalam menerima materi pembelajaran. 

                                                           
17

Ibid,h.9 
18

Ibid,h.11 
19

Syaiful Bahri Djamarah, Belajar Dan Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002).h.76 
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2. Faktor yang berasal dari luar diri siswa sendiri (eksternal) yang 

mempengaruhi hasil belajar meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang 

tidak baik keadaan ekonominya, perhatian yang kurang terhadap anaknya, 

serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua 

dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 

Selanjutnya dikemukakan oleh Wasliman (2007:159) bahwa sekolah 

merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa. 

Semakin tinggi kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di 

sekolah, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.
20

 

Dari pendapat diatas, jelas bahwa dua faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa tidak dapat dipisahkan artinya hasil belajar siswa dapat dicapai 

sesuai dengan apa yang diharapkan apabila kedua faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar sama-sama ada dalam kegiatan belajar. Dengan 

demikian kegiatan belajar dapat mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien. 

Hasil belajar akan dicapai oleh manusia dari pengalamannya. Dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan, manusia selalu berusaha mencapai keberhasilan. Begitu 

juga dalam kegiatan belajar mengajar disekolah, seorang siswa melakuka kegiatan 

belajar selalu untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajarnya dalam dunia 

pendidikan keberhasilan belajar diihat dari hasil belajar.hasil belajar pendidikan 

agama Islam adalah hasil belajar yang dicapai oleh para siswa melalui proses 

dalam bidang pendidikan agama Islam. 

1) Indikator hasil belajar : 

Indikator dalam hasil belajar menurut Bloom dikelompokkan menjadi tiga 

kategori besar, yaitu domain kognitif, domain afektif, dan domain psikomotor. 

a. Domain kognitif : meliputi pengetahuan ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisa, sintesis, dan evaluasi.  

b. Domain afektif : meliputi penerimaan, pemberian respon, penilaian, 

pengorganisasian dan karekterisasi.  

c. Domain psikomotor : meliputi penerimaan, manipulasi, ketetapan, 

artikulasi dan pengalamiahan. 
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Yang perlu diperhatikan adalah bahwa hasil belajar harus dilihat secara 

keseluruhan. Hasil belajar seseorang tidak dapat dilihat secara sendiri-sendiri dan 

terpisah-pisah. Ketiga kategori hasil belajar tersebut harus dijadikan satu kesatuan 

dalam melakukan penilaian. 

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan membuat metode 

pembelajaran guru harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam belajar. Prinsip 

belajar tersebut menurut Soekamto dan Winatapura sebagaimana yang ditulis oleh 

Baharudin dan Esa Nuryani dalam Teori Belajar dan Pembelajaran yaitu:
21

 

a) Apapun yang dipelajari siswa, dialah yang harus belajar bukan orang lain. 

Untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif.  

b) Setiap siswa harus belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.  

c) Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan secara 

langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar.  

d) Penguasaan yang sempurna pada setiap langkah yang dilakukan siswa 

akan membuat proses belajar lebih berarti.  

e) Motifasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi tanggung 

jawab dan kepercayaan penuh atas belajarnya. 

Selain prinsip belajar diatas, penyelenggaraan pembelajaran untuk 

kurikulum 2013 harus berpedoman pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Permendikbud tersebut 

telah mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan 

kaidah-kaidah pendekatan scientific/ilmiah.  

Upaya penerapan Pendekatan scientific/ilmiah dalam proses pembelajaran 

ini sering disebut-sebut sebagai ciri khas dan menjadi kekuatan tersendiri dari 

keberadaan Kurikulum 2013.
22

  

Dalam pembelajaran ini, siswa dituntut untuk aktif menemukan, 

merekonstruksi pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki. Siswa juga didorong 

untuk menemukan fakta-fakta dari suatu kejadian atau fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 
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Pada proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah akan menyentuh tiga 

ranah, yaitu: sikap (afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan 

(psikomotor). Dengan proses pembelajaran yang demikian, diharapkan output 

hasil belajar ini melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan 

afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, danpengetahuan yang terintegrasi. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (scientific 

appoach) meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk 

jejaring untuk semua mata pelajaran. 

 

2) Macam-macam tes hasil belajar. 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka diperlukan tes. Tes merupakan 

alat ukur yang sering digunakan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam 

pencapaian kompetensi. Macammacam tes hasil belajar dilihat dari fungsinya 

yaitu: 

1) Tes seleksi, yaitu tes yang berfungsi untuk memilih atau menyeleksi teste 

yang berhak mengikuti suatu program pendidikan.  

2) Tes awal (pretest), yaitu tes yang digunakan untuk mengetahui Tinggi 

rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak sejauh mana 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang diajarkan.  

3) Tes akhir (postest), yaitu tes yang dilaksanakan untuk mengetahui apakah 

semua materi yang telah diajarkan dapat dikuasai dengan baik oleh peserta 

didik.  

4) Tes diagnosis, yaitu tes yang bertujuan untuk mengetahui jenis dan tingkat 

kesukaran yang dihadapi oleh peserta didik.  

5) Tes formatif, yaitu tes hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik telah terbentuk setelah mereka mengikuti 

pembelajaran, apakah sudah sesuai dengan pembelajaran yang    disusun 

apa belum. 

6) Tes submatif, yaitu tes hasil belajar yang dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik telah terbentuk setelah mengikuti setengah 

semester. Tes ini dilaksanakan setelah beberapa program pembelajaran 

dilaksanakan. 
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Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik di pengaruhi oleh adanya 

faktor- faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-

faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan 

dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat 

tercapai tujuan pembelajaran.
23

 

Oleh sebab itu dengan adanya hasil belajar ini guru dapat menentukan   

kemampuan dari tiap-tiap siswa yang telah mereka ajari dan memudahkan guru 

dalam melakukan tindakan evaluasi terhadap siswa-siswa yang memang belum 

menguasi materi yang telah di ajarkan. Sehingga guru dapat memahami 

kemampuan masing-masing siswa yang perlu di lakukan pengayaan lebih lanjut 

lagi. 

 

d. Faktor-Faktor Yang Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Proses belajar yang efektif dapat dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan kemapuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan yangingin 

dicapai. Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif siswa perlu memperhatikan 

beberapa hal berikut : 

1. Kondisi internal, yaitu kondisi yang ada di dalam diri siswa itu sendiri, 

misalnya : kesehatannya, keamanannya, ketentramannya, dan sebagainya. 

2. Kondisi eksternal, yaitu situasi (kondisi) yang ada diluar diri siswa itu 

sendiri misalnya, kebersihan rumah, penerangan dan lingkungan fisik 

lainnya. 

3. Pendekatan belajar, yaitu segala cara atau strategi yang digunakan siswa 

dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi 

tertentu untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu.
24

     

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, belajar dengan efektif dapat dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan serta hasil belajar yang 

dicapainya, di samping itu juga kondisi internal dan eksternal turut saling 

mendukung. Tidak hanya faktor kondisi internal dan eksternal siswa, faktor 
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pendekatan belajar yang dipakai siswa juga dapat mempengaruhi taraf 

keberhasilan proses belajar dan hasil pembelajaran siswa.   

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Sebelum membahas mengenai pendidikan Agama Islam ada baiknya 

terlebih dahulu dijelaskan mengenai pendidikan. Pendidikan pada umumnya 

merupakan suatu proses dimana didalamnya terdapat beberapa komponen yang 

saling memperngaruhi satu sama lainnya. Komponen penting yang ada dalam 

pendidikan adalah pendidik dan peserta didik, sehingga apabila salah satu diantara 

komponen tersebut tidak ada maka suatu pendidikan tidak akan berjalan, karena 

hakikatnya, pendidikan itu dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik dalam 

rangka memberikan bimbingan.  

Pendidikan agama Islam adalah usaha terhadap anak didik agar kelak 

dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam serta menjadikannya 

sebagai pandangan hidup.
25

  

2).Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa tulisan yang telah membahas permasalahan yang berkenaan 

dengan persoalan yang dikaji dalam tulisan ini, baik berupa jurnal maupun skripsi. 

Tulisan ini dimaksud dapat dijadikan sebagai bahan kajian yang relevan dengan 

permasalahan yang sedang penulis teliti saat ini, dengan tujuan memperoleh 

gambaran dalam mencari titik perbedaan antara masalah yang dikaji dengan 

masalah yang akan penulis teliti. 

Berikut ini adalah beberapa karya ilmiah yang dijadikan sebagai tinjauan 

pustaka, antara lain:  

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Milda (Mahasiswa FKIP Unsyiah) 

yang berjudul “Penerapkan model pembelajaran circuit learning berbantu media 

gambar dalam meningkatkan hasil belajar geografi pada siswa kelas X IS 2 SMA 

Negeri 12 Banda Aceh” dalam pembelajaran Geografi pada materi Dasar-dasar 

ilmu Geografi. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan individual, pada siklus I dari 

24 siswa ada 15 siswa yang tuntas dan 9 siswa yang belum tuntas kemudian pada 

siklus II terjadi peningkatan, dari 24 siswa ada 20 siswa yang tuntas dan hanya 4 
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siswa yang belum tuntas, dan pada siklus III dari 24 siswa ada 23 siswa yang 

tuntas dan 1 siswa yang belum tuntas. Ketuntasan klasikal, pada siklus I mencapai 

50 persen kemudian meningkat pada siklus II menjadi 70 persen dan pada siklus 

III menjadi 90 persen.
26

 

Kedua penelitian yang dilakuan oleh Rosyida  (FKIP Universitas 

Mataram) meneliti tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning (CL) 

Berbantuan Media Kartu Soal Terhadap Hasil Belajar PKn”. Terdapat dua 

kelompok yaitu kelompok circuit learing dan kelompok konvensional. Kedua 

kelompok diberi pretest dan posttest untuk mengetahui perbedaan antara kedua 

kelompok yang diberi perlakuan berbeda. Dari data hasil pretest, rata-rata nilai 

kelompok circuit learning 46,30, sedangkan kelompok konvensional 43,53. Nilai 

rata-rata posttest antara kedua kelompok yaitu kelompok circuit learning 80,30, 

sedangkan kelompok konvensional 71,84. Penelitian tentang pengaruh penerapan 

model pembelajaran circuit learning berbantuan media kartu soal terhadap hasil 

belajar PKn siswa membuktikan ada pengaruh yang lebih baik.
27

 

Ketiga penelitian yang dilakuakan Oleh Nur Fitri Nugraheni Meneliti 

tentang “Keefektifan Model Circuit Learning Berbantu Media Audiovisual Dalam 

Pembelajaran Ips Pada Siswa Kelas V SDN Pesurungan Lor 1 Kota Tegal”. 

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan minat dan 

hasil belajar materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V antara 

yang menggunakan model Circuit Learning berbantu media audio visual dan yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Model Circuit Learning berbantu 

media audio visual efektif terhadap minat dan hasil belajar materi Proklamasi 

                                                           
 

26
 Milda, Aswia. “Penerapan Model Pembelajaran Circuit Learning  Berbantu  Media Gambar 

Dalam Meningkatkan  Hasil Belajar Geografi Pada Siswa Kelas X  Sma Negeri 12 Banda 

Aceh”. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah. FKIP Unsyiah kota 

Banda Aceh. No.1. Volume 2. 2017. 

 
27

Rosyida,Saufani, “Pengaruh Model Pembelajaran Circuit Learning (CL) Berbantuan Media 

Kartu Soal Terhadap Hasil Belajar PKn” Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman  FKIP 

Universitas mataram Vol. 5, No. 2.2018.                

 



23 
 

 
 

Kemerdekaan Indonesia. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

minat dan hasil belajar IPS.
28

 

Penelitian yang sudah dilakukan diatas diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran Circuit Learning  pada pembelajaran PAI bersifat deskriptif 

kualitatif sehingga penilaian ini sudah diterapkan .Adapun penelitian yang akan 

saya lakukan memiliki perbedaan, adapun perbedaannya ialah :penelitian bersifat  

meningkatkan dan pengembangan, dimana pelaksanaan penelitian ini belum 

pernah diterapkan di sekolah objek penelitian, diharapkan ada perubahan yang 

signifikan terhadap perbaikan penilaian maupun pada hasil belajar siswa kelas 

VIII C di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan khususnya pada Pembelajaran 

PAI. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir adalah bagian dari teori yang menjelaskan tentang alasan 

atau argument dari rumus hipotesis, akan menggambarkan alur pemikiran peneliti 

dan memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang hipotesis yang diajukan.
29

 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting.
30

 

Hasil belajar siswa adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 

kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan pembentukan 

tingkah laku seseorang. Model pembelajaran Circuit Learning merupakan suaru 

rangkaian proses kegiatan belajar mengajar yang memaksimalkan pemberdayaan 

pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan pengulangan 

(repetition) yang diterapkan dengan pola yang sama setiap hari kepada siswa. Pola 

penambahan (adding) dalam circuit learning adalah guru membuat peta konsep 

dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa, kemudian ketika ingin 

melanjutkan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya guru menambahkan 
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bagian cabang peta konsep yang baru dari cabang peta konsep yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 

Model pembelajaran merupakan suatu alat yang sangat penting dalam 

proses belajar mengajar dan perlu mendapatkan perhatian khusus, dalam kegiatan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan di sebuah lembaga maupun instansi 

pendidikan. Untuk mencapai efektivitas dan efisiensi kerja. Demikian halnya 

proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Rahmat IslamiyahMedan, yang 

merupakan lokasi sasaran penelitian. 

Model pembelajaran Circuit Learning merupakan salah satu dari sekian 

banyaknya pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan.Dapat 

menjadikan siswa lebih aktif dari sebelumnya, meningkatkan semangat serta 

motivasi belajar siswa dan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih 

bagus dari sebelumnya.  
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BAB III 

METOLODOGI  PENELITIAN 

 

A.Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian quasi eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis 

penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Menurut Sugiyono, 

metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berdasarkan filsafat positivisme, yang dugunakan untuk neneliti pada populasi dan 

sampel tertentu.
31

 Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah di tetapkan.
32

 Sedangkan metode Quasi Experiment (Eksperimen 

Semu) yaitu suatu desain eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi 

tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 

mempengaruhi eksperimen 

Metode penelitian quasi eksperimen atau pendekatan quasi eksperimen 

disebut semu (samar – samar dan abstrak ). Sifatnya pura-pura, karna tidak 

mengontrol secara penuh variabel yang diteliti ada dua acuan dilihat dari kelas 

control dan eksperimen ada perbandingan antara yang diberi free test dan post 

test, penelitian desain quasi experimental pada dasarnya digunakan karena pada 

kenyataannya sulit mendapatkan kelompok control yang digunakan untuk 

penelitian.
33

 penelitian ini melibatkan dua kelas, dimana kelas VIII A dijadikan 

kelas yang tidak mendapat perlakuan (kelas kontrol) dan kelas VIII C dijadikan 

sebagai kelas yang diberikan perlakuan (kelas eksperimen) pada kedua kelas 

tersebut diberi materi yang sama. Dimana untuk kelas yang diberi perlakuan ( 
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kelas eksperimen) menggunakan model Circuit Learning, dan untuk kelas yang 

tidak mendapat perlakuan (kelas control)  menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan metode ceramah pada materi  

 

 

 

B.Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan. Waktu 

yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Maret 

sampai dengan selesai hingga data-data yang dibutuhkan telah terkumpul semua. 

Adapun kelas yang akan dipakai selama proses penelitian disesuaikan saat 

penelitian dimulai dengan melihat  kondisi kelas yang ada di SMP Rahmat 

Islamiyah Medan. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek, yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan. Populasi dalam penelitian ini, 

adalah seluruh siswa/I kelas VIII di SMP Rahmat Islamiyah Medan, yang 

merupakan objek atau sasaran dari penelitian ini. Secara kuantitatif dengan 

jumlah seluruh siswa/I kelas VIII di SMP Rahmat Islamiyah Medan sebanyak 

130 siswa. 

Tabel 3.1 

Jumlah siswa kelas VIII SMP Rahmat Islamiyah Medan 

N No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII-A 31 Siswa 

2 VIII-B 29 Siswa 

3 VIII-C 32 Siswa 

4 VIII-D 28 Siswa 
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 Jumlah 130 Siswa 

 

1. Sampel 

Secara sederhana sampel diartikan sebagian dari populasi yang menjadi 

objek penelitian, atau sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. 

Pengambilan sampel terjadi bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mengambil semua yang ada, untuk penelitian misalkan karena terbatasnya 

dana, waktu, tenaga, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi tersebut.  

Sampel yang akan dipilih dalam penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu 

seluruh siswa kelas VIII-A yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas kontrol yang 

tidak diberi perlakuan dan VIII-C dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa. 

Sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan perlakuan.Total 

keseluruhannya berjumlah 63 orang siswa. 

2. Teknik Penarikan Sampel 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk mementukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun teknik yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Dimana 

cluster random sampling yaitu cara mengambil random secara acak dimana 

populasi terdapat kelompok-kelompok. Pengacakan sampel ini peneliti lakukan 

dengan cara menulis seluruh kelas VIII, diundi seperti kocokan arisan setelah 

itu menentukan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sehingga sampel yang terpilih dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas 

VIII-A dijadikan sebagai kelas yang tidak mendapat perlakuan ( kelas kontrol) 

dan kelas VIII-C dijadikan sebagai kelas yang mendapat perlakuan (kelas 

eksperimen). Alasan menggunakan teknik ini ialah agar dapat mempermudah 

dalam menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan gambaran lebih lanjut, mengenai 

definisi konsep yang diklarifikasikan dalam bentuk indikator sebuah variabel, 
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sebagai petunjuk kepada kita ,untuk mengukur serta mengetahui baik buruknya 

pengukuran dalam satu pengukuran. 

a. Model pembelajaran Circuit Learning 

b. Circuit learning adalah pembelajaran yang memaksimalkan pemberdayaan 

pikiran dan perasaan dengan pola penambahan (adding) dan pengulangan 

(repetition) yang diterapkan dengan pola yang sama setiap hari kepada 

siswa. Pola penambahan (adding) dalam circuit learning adalah guru 

membuat peta konsep dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada 

siswa, kemudian ketika ingin melanjutkan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya guru menambahkan bagian cabang peta konsep yang 

baru dari cabang peta konsep yang sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya sesuai dengan materi yang akan dipelajari.
34

 

Peneliti berpendapat bahwa, model pembelajaran Circuit Learning 

pembelajaran yang memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan 

pola penambahan (adding) dan pengulangan (repetition) yang diterapkan dengan 

pola yang sama setiap hari kepada siswa.. Mampu menciptakan interaksi yang 

baik antar peserta didik dalam hal belajar, dapat memungkinkan peserta didik 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan,berinisiatif serta mengembangkan 

kebiasan yang baik. 

c. Hasil belajar 

Hasil belajar siswa ialah suatu kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melakukan kegiatan belajar mengacu pada pencapaian, untuk 

meningkatkan prestasi belajar melalui perubahan perilaku, sikap, kemampuan, 

keterampilan. Yang erat kaitannya dengan perkembangan ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar 

dijadikan sebagai tolak ukur tingkat keberhasilan seorang peserta didik dalam hal 

memahami pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil belajar diukur melalui 

kegiatan tes. 

 

 

                                                           
34  Amirul Huda Fakthan.2017.”Pengertian dan Langkah-langkah Model Pembelajaran Circuit 

Learning” Fatkhan.web.id-Blog Pendidikan (Diakses 01 Juli 2017)  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

berupa observasi, tes, dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yaitu penelitian mengamati secara langsung, terhadap objek yang 

sedang ditelaah. Observasi dalam penelitian kuantitatif merupakan 

pengamatan langsung terhadap suatu objek, situasi, konteks, dan maknanya 

dalam upaya mengumpulkan data penelitian. Adapun data yang dapat 

diobservasi mengenai : tempat, objek, pelaku, kegiatan, perbuatan, kejadian, 

peristiwa, waktu dan perasaan.
35

 

2. Tes 

Tes operasional dapat didefinsikan sebagai sejumlah tugas yang harus 

dikerjakan oleh orang yang dites.
36

 Tes digunakan untuk mendapatkan suatu 

jawaban-jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor hasil 

belajar peserta didik yang akan dinilai sesuai dengan indikator hasil belajar. 

Tes yang diberikan sesuai dengan apa yang sudah dipelajari. Adapun tes 

yang digunakan dalam penelitian ini pretest dan posttest.  Pretest yaitu 

instrumen tes yang diberikan sebelum pelaksanaan model pembelajaran 

Circuit Learning dilakukan. Sedangkan posttest instrumen tes yang 

diberikan kembali kepada siswa setelah pelaksanaan model pembelajaran 

Circuit Learning dilakukan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
37

 

Pengumpulan dokumen atau sering disebut studi dokumen dapat dijadikan 

sebagai salah satu cara pengumpulan data yang dapat dari berbagai 

dokumen yang ada. Baik itu berupa surat-surat, catatan harian, arsip foto, 

hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. 

                                                           
35

Erwin Widiasmoro, Metode Penelitian Pendidikan Modern, Yogyakarta: Araska,2018, 

h. 36. 
36

Muh Khalifah Muslim, Metode Penelitian Pendidikan (cet.1: Yogyakarta: CV Arti 

Bumi Intaran, 2015), h.137 
37

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif R&D) 

Bandung: Alpabeta, 2016, h.329. 
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F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur. Instrumen dikatakan valid apabila instrument tersebut 

telah sesuai mengukur apa yang akan diukur. Untuk menguji validitas instrumen 

tes, yang digunakan adalah instrument sebuah tes. Agar dapat mengetahui 

validitas butir soal digunakan korelasi product moment dengan rumus.
38
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Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N = Jumlah subjek 

∑XY  = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

∑X = Jumlah seluruh skor X 

∑Y = Jumlah seluruh skor Y  

Untuk mengetahui taraf korelasi antara kedua variabel berlaku ketentuan 

sebagai berikut : 

a.     antara 0.00-0,20 menunjukkan taraf korelasi sangat rendah 

b.     antara 0.21-0,40 menunjukkan taraf korelasi rendah 

c.     antara 0.41-0,70 menunjukkan taraf korelasi cukup tinggi 

d.     antara 0.71-0,90 menunjukkan taraf korelasi tinggi 

e.     antara 0.90-1,00 menunjukkan taraf korelasi sangat tinggi 

 

 

 

 

                                                           
38

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Cet 22 (Jakarta : Rajawali 

Pres,2010),H.206 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah ketetapan atau kesenjangan alat-alat tersebut dalam 

menilai apa yang dinilainya. Suatu alat ukur memiliki reliabilitas yang tinggi 

apabila instrument memberikan hasil yang konsisten.
39

Untuk dapat menguji 

reliabilitas tes digunakan rumus alpha sebagai berikut : 

 

    = [
 

   
] [  

∑  
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    = Koefisien reliabilitas tes. 

  = Banyaknya butiran item yang dikeluarkan dalam tes. 

1 = Bilangan konstan 

∑  
  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
  = Varian total 

 

3. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yaitu ingin mencapai tingkat pengaruh dan 

perbedaan penggunaan korelasi model pembelajaran Circuit Learning (X) dengan 

Hasil belajar (Y), digunakan teknik korelasi product moment : 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah diartikan sebagai suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis, mengelola, dan mempelajari kelompok tertentu, sehingga 

                                                           
39

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, Jakarta: Bumi Aksara, 

2013, h.115 
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kesimpulan dapat diambil secara konkrit tentang permasalahan yang sedang 

diteliti dan dibahas.
40

 Dalam menganalisa suatu masalah penulis menggunakan 

analisa kuantitatif. Untuk menganalisa data yang telah terkumpul. Maka 

diperlukan analisis data yang sesuai dengan jenis rumus yang ada, yaitu dengan 

menggunakan teknik analisis data statistik sederhana menggunakan rumus 

presentasi Microsoft excel. 

  = 
 

 
 × 100% 

 

Keterangan : 

P = Prestasi yang dicari 

F = Frekuensi jawaban 

N = Jumlah responden 

Untuk menafsirkan hasil dari perhitungan, adapun standar yang akan peneliti 

ambil yaitu sebagai berikut : 

1. 0% - 20% = Sangat Tidak Baik 

2. 21% - 40% = Kurang Baik 

3. 41% - 60% = Cukup Baik 

4. 61% - 80% = Baik 

5. 81% - 100% = Sangat Baik 

 

  

                                                           
40

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Kuanlitatif, Kuantitatif R&D, Bandung : 

Alpabera 2016, h. 350 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Sekolah 

PROFIL SEKOLAH 

a. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah   : SMP RAHMAT ISLAMIYAH 

NSS    : 204.076.006.321 

Status Akreditas  : A 

Alamat Sekolah   : Jl. Gaperta Ujung / Bakti No. 25 Medan 

Telepon Sekolah  : 061- 8468378 

HP Kepala Sekolah  : 085360112347 

SK Pendirian Sekolah dari : 

Nomor    : 420/18922/PPD/2009 

Tanggal   : 31 Desember 2009 

b. Profil Kepala Sekolah 

Nama Kepala Sekolah  : Drs. SUPARJO 

Pendidikan Terakhir  : S1 

Jurusan   : Pendidikan Sejarah  

c. Letak Geografis Smp Swasta Rahmat Islamiyah 

Sebelah timur berbatasan dengan jalan Bakti 

Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Klambir Lima 

Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Lembaga Permasyarakatan  

Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan Gaperta Ujung 

 

1. Visi misi serta tujuan berdirinya SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan  

a. Visi : Mendorong semangat dan berkomitmen bagi seluruh warga 

sekolah untuk membentuk generasi bangsa yang unggul dalam prestasi, 

kreatif dan inovatif, serta membudayakan nilai-nilai Islam dikehidupan 

sehari-hari. 
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b. Misi : 

1) Berorientasi kedepan menumbuhkan semangat dan motivasi 

keunggulan secara intensif kepada seluruh warga sekolah. 

2) Mengoptimalkan kemampuan peserta didik. 

3) Menciptakan kenyamanan dalam pelayanan pembelajaran. 

4) Menciptakan suasana sekolah yang sejuk dan nyaman. 

c. Tujuan : 

1) Meyakini, memahami dan menjalankan ajaran agama yang dianut 

seperti beriman dan bertakwa kepada Allah SWT dan berbudi pekerti 

yang baik serta bertanggung jawab. 

2) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 

dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

3) Mendorong bagi seluruh warga sekolah untuk adanya perubahan 

yang lebih baik. 

 

2. Sejarah berdirinya SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan 

Yayasan Rahmat Islamiyah berdiri di tahun 1984 oleh H. Usman Sitepu 

sedangkan SMP Rahmat Islamiyah didirikan pada tahun 1986 oleh Hj. Salmiyah 

Purba. 

3. Struktur organisasi SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan 

Kepala Sekolah  : Drs. Suparjo 

Wakil Kepala Sekolah : Royfikri Tinambunan 

Komite   : Depiana 

Perpustakaan   : Setia Ningsih 

Tata Usaha   : Sri Nurlina/Hariyadi Putraga 

Wali Kelas/Guru  :  

1) Kelas VII A  : M. Tasyrif 

2) Kelas VII B  : Muliana 

3) Kelas VII C  : Khairani AM 

4) Kelas VII D   : Fitri Ros K.Z 

5) Kelas VIII A   : Wahyudani Lubis 
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6) Kelas VIII B  : Melda Hayati 

7) Kelas VIII C  : M. R. Fajar Nasution  

8) Kelas VIII D  : Maria Ulfa 

9) Kelas IX A  : Royfikri Tinambunan 

10) Kelas IX B  : Juliana 

11) Kelas IX C  : Zubaidah D. 

12) Kelas IX D  : Sri Ida Iriani 

Guru    : 

1) M. Yusuf/Misli 

2) Sukri Yanto Lubis 

3) Evi Susanti 

4) Nurcahaya D. 

5) Iskandar/Nurahim 

6) Syamsul Bahri 

7) Nanda Fadila BB. 

8) Lely Angriyani H. 

9) Syahwia Rina 

10) Dea Liza/Nurreda 

11) Zeky Daeng RH. 

12) Hendra S. Tarigan 

Keamanan   : Rahmat 

4. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMP Swasta Rahmat Islamiyah 

Medan 

Keadaan Guru : Jumlah guru SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan ialah 29 

(dua puluh sembilan) orang. 

Keadaan Karyawan : Jumlah karyawan ada 5 (lima) orang, diantaranya petugas 

perpustakaan, tata usaha, keamanan dan dua petugas kebersihan. 

Keadaan Siswa : Jumlah siswa sebanyak 389 (tiga ratus delapan puluh sembilan) 

orang siswa, adapun rinciannya antara lain : 

a. Berdasarkan jenis kelamin 

Kelas VII   :  

Laki-laki  : 63 orang 
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Perempuan  : 60 orang 

Kelas VIII  : 

Laki-laki  : 76 orang 

Perempuan  : 73 orang 

Kelas IX  : 

Laki-laki  : 58 orang 

Perempuan  : 58 orang 

Total   : 389 orang (lk 198 orang, pr 191 orang) 

b. Berdasarkan agama siswa 

Islam   : 389 orang (semua beragama islam) 

c. Berdasarkan kelompok umur siswa 

Kelas VII  : 11 tahun (59 orang), 12 tahun (121 orang), 13 

tahun (35 orang) 

Kelas VIII   : 12 tahun (16 orang), 13 tahun (91 orang), 14 tahun 

(25 orang), 15 tahun (9 orang) 

Kelas IX  : 13 tahun (13 orang), 14 tahun (23 orang), 15 tahun 

(56 orang), 16 tahun (15 orang) 

d. Berdasarkan pekerjaan orang tua siswa 

Kelas VII  : Abri (1 orang), Pegawai Negeri (5 orang ), Petani 

(3 orang ), Pedagang (90 orang), Sopir (30 orang), Wiraswasta (58 orang), 

Swasta (29 orang) 

Kelas VIII  : Abri (3 orang), Pegawai Negeri (2 orang ), Petani 

(2 orang ), Pedagang (47 orang), Sopir (13 orang), Wiraswasta (40 orang), 

Swasta (28 orang) 

Kelas IX  : Abri (1 orang), Petani (6 orang ), Pedagang (40 

orang), Sopir (15 orang), Wiraswasta (21 orang), Swasta (24 orang) 

 

e. Berdasarkan jarak tempat tinggal siswa 

Kelas VII  : 1 – 3 KM (65 orang), 3 -  6 KM (110 orang), 6 – 9 

KM (29 orang), 9 – 12 KM (11 orang) 

Kelas VIII  : 1 – 3 KM (20 orang), 3 -  6 KM (87 orang), 6 – 9 

KM (18 orang), 9 – 12 KM (9 orang) 



37 
 

 
 

Kelas IX  : 1 – 3 KM (28 orang), 3 -  6 KM (65 orang), 6 – 9 

KM (5 orang), 9 – 12 KM (9 orang) 

 

5. Keadaan sarana dan prasarana SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan 

Data Ruang, Jumlah, Luas dan Kondisi 

Ruang Jumlah 
Luas 

(m
2
) 

Kondisi 

Baik Rusak 

Teori  /Kelas 8 448 √  

Ruang Kepala Sekolah 1 10 √  

Ruang Guru  1 36 √  

Ruang Tata Usaha 1 16 √  

Ruang Bimbingan Konseling 1 19 √  

Laboratorium  

a. Fisika  

b. Kimia / Biologi 

c. Bahasa  

d. Komputer  

 

1 

1 

0 

1 

 

28 

28 

0 

56 

 

 

√ 

 

√ 

 

Ruang Perpustakaan  1 56 √  

Ruang OSIS 1 15 √  

Ruang UKS 1 9 √  

Koperasi  1 24 √  

Rumah Penjaga Sekolah 1 12 √  

Gudang 1 4 √  

Mushola 1  √  

 

6. Jadwal Kegiatan Sekolah 

a. Persiapan Tahun Ajaran Baru 

1) Pendaftaran calon siswa baru 

2) Seleksi calon siswa baru 

3) Pendaftaran ulang siswa baru dan lama 

4) Perencanaan kelas 

5) Penyusunan jadwal pelajaran dan pembagian tugas guru 
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b. Permulaan Tahun Ajaran Baru 

1) Masa orientasi siswa baru 

2) Pengenalan sekolah 

3) Mutasi siswa 

4) Pengisian buku induk 

c. Kegiatan Belajar Mengajar 

1) Intensifikasi program dan satuan pelajaran 

2) Kegiatan proses belajar mengajar 

3) Supervisi 

4) Kegiatan ekstrakurikuler 

5) Formatif dan ulangan harian 

d. Evaluasi Belajar 

1) Ulangan semester 1 (satu) 

2) Evaluasi belajar tahap akhir 

a) Pendaftaran peserta 

b) Persiapan pelaksanaan 

c) Pelaksanaan ujian akhir 

d) Finishing ujian akhir 

3) Ulangan semester 2 (dua) 

e. Kegiatan Penunjang 

1) Pelaksanaan bimbingan penyuluhan dan bimbingan karir 

2) Rapat staf pimpinan 

3) Rapat dewan guru 

4) Rapat dewan sekolah/komite sekolah 

5) Upacara bendera  

6) Kegiatan hari besar 

7) Program hari libur 

8) Program ilmiah pelajar 

9) Olahraga dan seni 

f. Peningkatan Mutu Guru 

1) Pertemuan guru bidang studi sejenis 

2) Penataran guru vak 
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3) Karyawisata fungsional 

g. Laporan 

1) Siswa baru 

2) Semester 

3) Ujian akhir 

4) Akhir tahun 

 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Circuit Learning Pada Materi 

Menghindari Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII-C SMP Rahmat Islamiyah 

Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII-C terdiri dari satu kelas yang berjumlah 32 orang siswa. 

Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-C SMP 

Rahmat Islamiyah Medan berjumlah 32 orang yang terdiri dari 17 laki-laki dan 15 

perempuan. 

Desain dalam penelitian ini menggunakan desain One Group Pre Test-

Post Test Only Design yang artinya sebelum menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Circuit Learning berbantu media interaktif terlebih dahulu 

diberikan pre test kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki 

oleh siswa, kemudian peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Circuit Learning berbantu media interaktif dengan pemberian materi Minuman 

Keras, Judi dan Pertengkaran setelah itu peneliti memberikan Post Test atau tes 

akhir untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan. Peneliti menyiapkan data instrumen berupa soal yang berbentuk pilihan 

berganda berstruktur yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya soal masing-

masing 10 soal untuk pre dan post test. 
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1. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan I 

Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama merupakan tahap untuk 

mengetahui pemahaman awal siswa mengenai materi perbedaan Minuman Keras, 

Judi dan Pertengkaran dengan kegiatan pembelajaran sebagai berikut : 

a. Guru mengucapkan salam dan memperkenalkan diri sebelum memulai 

pelajaran agar murid tidak canggung untuk belajar dan bertanya. 

b. Guru melaksanakan proses rutinitas yang biasa dilakukan guru sebelum 

memulai pelajaran yaitu berdoa, mengucapkan salam dan memotivasi siswa. 

c. Guru langsung memberikan soal pretest yang berjumlah 10 soal kepada siswa 

untuk mengetahui pemahaman awal siswa 

d. Setelah selesai mengerjakan soal pretest guru mengumpulkan lembar jawaban 

siswa 

e. Setelah pretest selesai Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan juga 

menyampaikan aturan-aturan pada pembelajaran tersebut. 

f. Guru meminta siswa kembali mengingat materi yang telah dipelajari 

sebelumnya dan mengajukan beberapa pertanyaan. 

g. Guru menjelaskan materi pembelajaran mnegenai Minuman Keras, Judi dan 

Pertengkaran  

h. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk saling bekerjasama. 

i. Guru memberi nama kelompok, sehingga setiap kelompok mempunyai nama-

nama yang berbeda-beda. 

j. Guru membagikan lembar materi kepada masing-masing kelompok. 

k. Guru menjelaskan aturan permainan pada kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan model Circuit Learning berbantu media interaktif 



41 
 

 
 

l. Guru bersama-sama siswa membahas soal dan meminta semua siswa 

membuat catatan dari hasil pembahasan. 

m. Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang belum faham untuk 

bertanya. 

n. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi hasil diskusi dan 

guru meminta siswa membuat catatan dari penjelasan guru. 

o. Kelompok yang pertama kali berhasil menjawab semua pertanyaan adalah 

pemenangnya, dan guru memberkan penghargaan kelompok tersebut.   

2. Kegiatan Pembelajaran Pertemuan II 

Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama merupakan tahap untuk 

mengetahui pemahaman awal siswa mengenai materi Minuman Keras, Judi dan 

Pertengkaran dengan kegiatan pembelajaran sebagai berikut : 

a. Guru melaksanakan proses rutinitas yang biasa dilakukan guru sebelum 

memulai pelajaran yaitu berdoa, mengucapkan salam dan memotivasi siswa. 

b. Guru selesai Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan juga 

menyampaikan aturan-aturan pada pembelajaran tersebut. 

c. Guru meminta siswa kembali mengingat materi yang telah dipelajari 

sebelumnya dan mengajukan beberapa pertanyaan. 

d. Guru menjelaskan materi Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran 

e. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk saling bekerjasama. 

f. Guru memberi nama kelompok, sehingga setiap kelompok mempunyai nama-

nama yang berbeda-beda. 

g. Guru membagikan lembar materi kepada masing-masing kelompok. 
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h. Guru menjelaskan aturan permainan pada kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan model Circuit Learning berbantu media interaktif 

i. Guru melakukan Tanya jawab tentang materi pembelajaran. 

j. Bersama dengan siswa menempelkan gambar 

k. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang gambar yang ditempel 

dipapan tulis. 

l. Menempelkan peta konsep yang dibuat. 

m. Menjelaskan tentang peta konsep yang telah ditempel. 

n. Menjelaskan lembar kerja kepada setiap kelompok untuk mengisi lembar 

kerja siswa dan mengisi bagian dari peta konsep sesuai dengan bahasa 

mereka sendiri. 

o. Menjelaskan bahwa bagian peta konsep yang mereka kerjakan akan 

dipersentasikan. 

p. Mempresentasikan bagian peta konsep yang telah dikerjakan 

q. Memberikan penguatan berupa pujian atau hadiah atas hasil persentasi yang 

bagus serta memberikan semangat kepada yang belum mendapatkan pujian 

atau hadiah untuk berusaha lebih giat. 

r. Menjelaskan kembali hasil diskusi siswa tersebut agar wawasan siswa 

menjadi lebih luas. 

s. Guru mengecek pemahan siswa dengan cara memberikan soal Post Test 

berbentuk essay tes berjumlah 10 soal 

t. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam terakhir. 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas VIII-C SMP Rahmat 

Islamiyah Medan yang berjumlah 32 orang siswa sebelum dan sesudah atau pre 

test dan post test dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Circuit Learning berbantu media interaktif diperoleh skor  hasil belajar siswa 

sebagai berikut : 

1. Data Hasil belajar Pre Test 

Berikut ini adalah skor hasil belajar siswa VIII-C SMP Rahmat Islamiyah 

Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021 sebelum menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Circuit Learning berbantu media interaktif disajikan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Belajar Siswa Pre Test 

No. Nama Siswa X X
2
 

1 Agus Setiawan 69 4761 

2 Ahmad Fauzi Hidayat 84 7056 

3 Aisyah Ayu Putri 64 4096 

4 Amhaar Faaz 77 5929 

5 Aria Pratama 75 5625 

6 Aril Ardiansyah 61 3721 

7 Dimas Tri Fasha 66 4356 

8 Dwi Arfansyah 77 5929 

9 Fahcriza 77 5929 

10 Fahmy Nawawi 76 5776 

11 Farhan Fadhilah 61 3721 

12 Fiqri Andrean Siregar 69 4761 

13 Gilang Arya Pratama 63 3969 

14 Irsyad Khalish 66 4356 

15 Jefri Sulaiman Nasution 62 3844 

16 Luky Hambali Pratama 79 6241 

17 Natasya Pratiwi 77 5929 

18 Putri Khiria 77 5929 

19 Rasha Dwi Ariyanti 69 4761 
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20 Rido Andriano 67 4489 

21 Salsa Rizki Putri 75 5625 

22 Sandy Ramadhani Putri 77 5929 

23 Silfia 62 3844 

24 Siti Intan Nursyafira 62 3844 

25 Suci Nabila Lestari 77 5929 

26 Syahira Qirana 64 4096 

27 Tasya Hervita 77 5929 

28 Windi Sulastri 76 5776 

29 Zafiah Azharah 61 3721 

30 Zakira Balqis 69 4761 

31 Nurul Fadillah 62 3844 

32 Rahmatramdana Bahri 84 7056 

Total 2262 161532 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar pre test siswa di atas jumlah siswa yang 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 15 orang siswa 

sedangkan yang tidak mencapai KKM berjumlah 17 orang siswa. Selanjutnya 

nilai hasil belajar pada Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran dapat dicari nilai 

rata-rata, standar deviasi serta varians sebagai berikut : 

a. Mencari nilai Rata-rata pre test 

     =
∑ 

 
=  

    

  
= 70.69 

b. Mencari Standar Deviasi 

S = √
  ∑  (∑ ) 

  (   )
 

S = √
   (      ) (    ) 

   
 

S = √
     

   
 

S = √      = 7,27 

c. Mencari Varians 

X
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   = 52,85 

 

Dari uraian perhitungan diatas dapat disimpulkan nilai rata-rata yang 

diperoleh dari nilai pretest siswa sebesar 70,69, simpangan baku sebesar 7,27 dan 

varians sebesar 52,85. 

Berikut ini adalah pengelompokkan nilai serta presentase hasil belajar 

siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Circuit Learning disajikan 

dalam bentuk kelompok sebagai berikut : 

Table 4.3 

Distribusi Presentase Nilai Pre Test 

 

No.  Interval  Frekuensi  Presentase 

1. 81 – 84 2 6,25 % 

2. 77 – 80 9 28,125 % 

3. 73 – 76 4 12,5 % 

4. 69 – 72 4 12,5 % 

5. 65 – 68 3 9,375 % 

6. 61 – 64 10 6,25 % 

Jumlah  32 100 % 

 

 Untuk menghitung pengelompokkan kelas dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut : 

a. R = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil  

R = 84 – 61 

R = 23 

b. Mencari jumlah kelas dengan rumus  

K = 1+ 3,3 Log N 

K = 1+ 3,3 Log 32 

K = 5,86  = 6 
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c. Mencari interval kelas dengan rumus 

I = R/K 

I = 23/6 = 3,83 dibulatkan menjadi 4 

 Selanjutnya dalam tabel diatas dapat ditampilkan balam bentuk diagram 

sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 

Diagram Hasil Belajar Pre Test  

 

 Dari diagram diatas menunjukkan hasil belajar pre test siswa yang paling 

banyak diperoleh adalah pada interval 61-64 dengan presentase hasil belajar 

sebesar 31,25% dan hasil belajar pre test siswa yang paling sedikit adalah pada 

interval 81-84 dengan preesentase sebesar 6,25%. 

2. Data Hasil Belajar Post Test 

Berikut ini adalah hasil belajar siswa kelas VIII-C SMP Rahmat Islamiyah 

Medan Tahun Pembelajaran 2020/2021 sesudah menggunakan model 

pembelajaran Circuit Learning disajikan dalam tabel sebagai berikut : 

81 – 84 77 – 80 73 – 76 69 – 72 65 – 68 61 – 64 

Frekuensi 2 9 4 4 3 10

Presentase 6.25% 28.13% 12.50% 12.50% 9.38% 31.25%
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Tabel 4.4 

Hasil Belajar Post Test Siswa 

 

No. Nama Siswa Y Y
2
 

1 Agus Setiawan 77 5929 

2 Ahmad Fauzi Hidayat 95 9025 

3 Aisyah Ayu Putri 80 6400 

4 Amhaar Faaz 90 8100 

5 Aria Pratama 85 7225 

6 Aril Ardiansyah 75 5625 

7 Dimas Tri Fasha 77 5929 

8 Dwi Arfansyah 90 8100 

9 Fahcriza 90 8100 

10 Fahmy Nawawi 90 8100 

11 Farhan Fadhilah 85 7225 

12 Fiqri Andrean Siregar 75 5625 

13 Gilang Arya Pratama 80 6400 

14 Irsyad Khalish 82 6724 

15 Jefri Sulaiman Nasution 75 5625 

16 Luky Hambali Pratama 95 9025 

17 Natasya Pratiwi 82 6724 

18 Putri Khiria 95 9025 

19 Rasha Dwi Ariyanti 87 7569 

20 Rido Andriano 77 5929 

21 Salsa Rizki Putri 90 8100 

22 Sandy Ramadhani Putri 87 7569 

23 Silfia 80 6400 

24 Siti Intan Nursyafira 80 6400 

25 Suci Nabila Lestari 82 6724 

26 Syahira Qirana 85 7225 

27 Tasya Hervita 92 8464 

28 Windi Sulastri 90 8100 

29 Zafiah Azharah 82 6724 

30 Zakira Balqis 82 6724 

31 Nurul Fadillah 74 5476 

32 Rahmatramdana Bahri 90 8100 

Total 2696 228410 
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Berdasarkan tabel hasil belajar post test siswa di atas jumlah siswa yang 

berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 31 orang siswa 

sedangkan yang tidak mencapai KKM berjumlah 1 orang siswa. Selanjutnya nilai 

hasil belajar pada metei Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran dapat dicari nilai 

rata-rata, standar deviasi serta varians sebagai berikut : 

a. Mencari nilai Rata-rata post test 

     =
∑ 

 
=  

    

  
= 84,25 

b. Mencari Stnadar Deviasi 

S = √
  ∑  (∑ ) 

  (   )
 

S = √
   (      ) (    ) 

   
 

S = √
     

   
 

S = √      = 6,40 

c. Mencari Varians 

   = 40,96 

Dari uraian perhitungan diatas dapat disimpulkan nilai rata-rata yang 

diperoleh dari nilai pretest siswa sebesar 84,25 simpangan baku sebesar 6,40 dan 

varians sebesar 40,96 

Berikut ini adalah pengelompokkan nilai serta presentase hasil belajar 

siswa sesudah menggunakan model pembelajaran Circuit Learning berbantu 

media interaktif disajikan dalm bentuk kelompok sebagai berikut : 

 

 

X
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Tabel 4.5 

Distribusi Presentase Nilai Post Test 

 

No.  Interval  Frekuensi  Presentase 

1. 92 – 95 4 12,5 % 

2. 88 – 91 7 21,875 % 

3. 84 – 87 5 15,625 % 

4. 80 – 83 9 28,125 % 

5. 76 – 79 3 9,375 % 

6. 72 – 75 4 12,5 % 

Jumlah  32 100 % 

 

 Untuk menghitung pengelompokkan kelas dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut : 

d. R = Nilai Terbesar – Nilai Terkecil  

R = 95 – 74 

R = 21 

e. Mencari jumlah kelas dengan rumus  

K = 1+ 3,3 Log N 

K = 1+ 3,3 Log 32 

K = 5,86  = 6 

f. Mencari interval kelas dengan rumus 

I = R/K 

I = 21/6 = 3,5 dibulatkan menjadi 4 

 Selanjutnya dalam tabel diatas dapat ditampilkan balam bentuk diagram 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 

Diagram Hasil Belajar Post Test  

 

 Dari diagram diatas menunjukkan hasil belajar post test siswa yang paling 

banyak diperoleh adalah pada interval 80-83 dengan presentase hasil belajar 

sebesar 28,125% dan hasil belajar post test siswa yang paling sedikit adalah pada 

interval 76-79 dengan presentase sebesar 9,38%. 

 

D. Analisis Data Statistik Penelitian 

Dari data hasil penelitian, diperoleh skor rata-rata, standar deviasi dan 

varians hasil belajar agama islam siswa di kelas VIII-C SMP Rahmat Islamiyah 

Medan tahun pembelajaran 2020/2021, maka perhitungan hasil belajar rata-rata, 

standar deviasi dan varians pre test dan post test disajikan dalam tabel sebagai 

berikut : 

  

92 – 95 88 – 91 84 – 87 80 – 83 76 – 79 72 – 75 

Frekuensi 4 7 5 9 3 4

Presentase 12.50% 21.88% 15.63% 28.13% 9.38% 12.50%
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Tabel 4.6 

Nilai Keseluruhan Rata-rata, Standar Deviasi dan Varians 

 

Perlakuan Sampel Rata-rata Standar  

Deviasi 

Varians 

Pre Test 32 70,69 7,27 52,85 

Post Test 32 84,25 6,40 40,96 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan bahwa  nilai rata-rata yang di dapat dari 

nilai pre test dan pos test siswa adalah 70,69 dan 84,25 serta Simpangan baku 

untuk nilai pre test dan post test sebesar 7,27 dan 6,40  dan Varians untuk pre test 

dan pos test sebesar 52,85 dan 40,96 

1. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah        <       pada taraf 

signifikan a= 0,05 

1) Uji Normalitas Data Pre Test 

Untuk menguji normalitas pre test dapat digunakan uji lilifors dan 

perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Mengurutkan nilai siswa yang terendah sampai yang tertinggi 

b. Mengubah nilai menjadi bilangan baku               dengan Rumus : 

    = 
  X
 

 
        

    
 

  
     

    
 

 =  -1,33287 

c. Untuk bilangan buku -1,33287 selanjutnya melihat        menggunakan 

daftar luas kurva baku normal atau distribusi normal        maka diperoleh 

nilai        adalah 0,4082 
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d. Untuk mencari F (  ) untuk nilai baku yang bertanda negatif dengan rumus F 

(  ) = 0,5 -        = 0,5- 0,4082 = 0,0918 sedangkan untuk yang bertanda 

positif dengan rumus F (  ) = 0,5 +       

e. Untuk menentukan S(  ) dengan rumus S(  ) = 
    

 
 = 

 

   
 =0,09375 

f. Menghitung F(  ) - S(  ) = 0,0918 – 0,09375 = -0,00195. Untuk menentukan 

        Dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut    dari kolom 

F(  ) - S(  ). Kemudian untuk mencari        N = 32 pada taraf α = 5% harga 

      = 
      

√  
= 0,15662 

Tabel 4.7 

Normalitas Data Pre Test 

No Xi F F kum Zi Z tabel F (Zi) S(Zi) F(Zi)- S(Zi) 

1 61 3 3 -1,33287 0,4082 0,0918 0,09375 0,00195 

2 62 4 7 -1,19532 0,383 0,117 0,21875 0,10175 

3 63 1 8 -1,05777 0,3531 0,1469 0,25 0,1031 

4 64 2 10 -0,92022 0,3212 0,1788 0,3125 0,1337 

5 66 2 12 -0,64512 0,2389 0,2611 0,375 0,1139 

6 67 1 13 -0,50757 0,1915 0,3085 0,40625 0,09775 

7 69 4 17 -0,23246 0,091 0,409 0,53125 0,12225 

8 75 2 19 0,592847 0,2224 0,7224 0,59375 0,12865 

9 76 2 21 0,730399 0,2673 0,7673 0,65625 0,11105 

10 77 8 29 0,86795 0,3051 0,8051 0,90625 0,10115 

11 79 1 30 1,143054 0,3729 0,8729 0,9375 0,0646 

12 84 2 32 1,830812 0,4664 0,9664 1 0,0336 

 

Dari tabel diatas diperoleh         0,1337 dan uji Liliefors dengan taraf 

nyata α = 0,05 dengan N = 32 diperoleh         = 0,15662. maka         

              = 0,15662. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre test 

berdistrubusi normal. 
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2) Uji Normalitas Data Post Test 

Untuk menguji normalitas post test dapat digunakan uji lilifors dan 

perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Mengurutkan nilai siswa yang terendah sampai yang tertinggi 

b. Mengubah nilai menjadi bilangan baku               dengan Rumus : 

    = 
  X
 

 

      
        

    
  

  
      

    
 

 =  -1,60156 

c. Untuk bilangan buku -1,60156 selanjutnya melihat        menggunakan 

daftar luas kurva baku normal atau distribusi normal        maka diperoleh 

nilai        adalah 0,4452 

d. Untuk mencari F (  ) untuk nilai baku yang bertanda negatif dengan rumus F 

(  ) = 0,5 -        = 0,5- 0,4452 = 0,0548 sedangkan untuk yang bertanda 

positif dengan rumus F (  ) = 0,5 +       

e. Untuk menentukan S(  ) dengan rumus S(  ) = 
    

 
 = 

 

  
 =0,03125 

g. Menghitung F(  ) - S(  ) = 0,0548 – 0,03125 = 0,02355. Untuk menentukan 

        Dengan mengambil harga mutlak terbesar yang disebut    dari kolom 

F(  ) - S(  ). Kemudian untuk mencari        N = 32 pada taraf α = 5% harga 

      = 
      

√  
= 0,15662 
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Tabel 4.8 

Normalitas Data Post Test 

No Xi F F Kum Zi Z Tabel F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 74 1 1 -1,60156 0,4452 0,0548 0,03125 0,02355 

2 75 3 4 -1,44531 0,4251 0,0749 0,125 0,0501 

3 77 3 7 -1,13281 0,3708 0,1292 0,21875 0,08955 

4 80 4 11 -0,66406 0,2454 0,2546 0,34375 0,08915 

5 82 5 16 -0,35156 0,1368 0,3632 0,5 0,1368 

6 85 3 19 0,117188 0,0438 0,5438 0,59375 0,04995 

7 87 2 21 0,429688 0,1628 0,6628 0,65625 0,00655 

8 90 7 28 0,898438 0,3133 0,8133 0,875 0,0617 

9 92 1 29 1,210938 0,3869 0,8869 0,90625 0,01935 

10 95 3 32 1,679688 0,4525 0,9525 1 0,0475 

 

Dari tabel diatas diperoleh         0,1368 dan uji Liliefors dengan taraf 

nyata α = 0,05 dengan N = 32 diperoleh         = 0,15662. maka         

              = 0,15662. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre test 

berdistrubusi normal. 

2. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data memiliki 

sampel yang homogen atau tidak. Uji Homogenitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Fisher yaitu sebagai berikut : 

F =
                

                
 

F =
     

     
 

F = 1,29 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas atau kesamaan pre test dan post 

test diatas diperoleh         = 1,29. Harga ini selanjutnya dibandingkan dengan dk 

pembilang dan dk penyebut = n-1 atau 32-1 =31 dengan taraf nyata α = 0,05 maka 

        (0,05:31,31) = 1,82 (didapat dari interpolasi linier). Karena  
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                atau 1,29 < 1,82 maka dapat disimpulkan varians skor kedua 

kelompok data tersebut adalah homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Telah diketahui bahwa antara nilai pretest dan post test siswa adalah 

berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama atau homogen, maka 

untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak digunakan uji “t”. 

Pengunaan uji t menggunakan formulasi statistik sebagai berikut : 

a. Mencari Mean Of Difference (MD) yaitu rata-rata hitung dari beda/selisih 

antara skor variabel I dan skor variabel II dengan rumus :  

   = 
∑ 

 
 

   = 
    

      
 

   = -13,56 

b. Mencari deviasi standar dari perbedaan antara skor variabel I dengan variabel 

II, dengan menggunakan rumus :  

    = √
∑  

 
 (

∑ 

 
)  

    = √
    

  
 (

    

  
)  

    = √       (      )  

    = √      

    = 4,617 

c. Untuk mencari standart error (    ) yang diperoleh dengan menggunakan 

rumus : 

     = 
   

√   
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     = 
     

√    
 

     = 
     

√  
 

     = 
     

     
 

     = 0,829 

d. Menghtung t dengan rumus : 

  = 
  

    
 

  = 
     

     
 = 16,357 

Dari perhitungan diperoleh         16,357dan bila di konsultasikan dengan 

nilai         pada taraf signifikan 0,05 dan df = N-1 = 32-1 = 31, maka          

     . Dengan membandingkan antara         dengan        dengan kriteria 

        >       (16,357 > 1,695) sehingga    ditolak dan    diterima. Dengan 

kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran Circuit Learning berbantu media 

interaktif terhadap hasil belajar Agama Islam siswa kelas kelas VIII-C SMP 

Rahmat Islamiyah Meda tahun Pembelajaran 2020/2021. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari penelitian ini, pengajaran untuk kelas kelas VIII-C SMP Rahmat 

Islamiyah Medan dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran Circuit 

Learning berbantu media interaktif. Dalam model ini siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok dengan guru menyiapkan satu set pertanyaan berisi 10 kartu 

soal yang berada di meja guru untuk dijawab oleh masing-masing siswa bersama 

teman-teman kelompoknya, kelompok yang paling cepat atau paling banyak 
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mengerjakan soal maka kelompok tersebut mendapatkan skor tertinggi dan 

menjadi pemenang. 

Berdasarkan hasil temuan dan pengujian hipotesis bahwa perbandingan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

Circuit Learning berbantu media interakrtif mempunyai peningkatan bisa dilihat 

dari tingkat ketuntasan belajar siswa pada saat pretest, siswa yang mencapai 

ketuntasan yang ditetapkan sekolah sebesar 75 berjumlah 15 orang siswa 

sedangkan hasil belajar post test yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

atau (KKM) mengalami peningkatan berjumlah 31 orang siswa . Dapat dibuktikan 

dari nilai rata-rata hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 

Circuit Learning berbantu media interaktif yaitu sebesar 70,69 dengan skor 

tertinggi 84 dan skor terendah 61 serta standar deviasinya 7,27. Sedangkan nilai 

rata-rata sesudah menggunakan model pembelajaran Circuit Learning berbantu 

media interaktif  meningkat sebesar 84,25 dengan skor tersebesar 95 dan skor 

terendah 74 serta standar deviasi sebesar 6,40 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pada penelitian ini peneliti 

menggunakan uji t dengan kriteria jika         >        dan taraf signifikan yang 

digunakan 0,05 dengan dk 32. Dari pengujian hipotesis diperoleh harga         

dan        karena        16,357 >        1,695 maka    ditolak dan    diterima. 

Dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran Circuit Learning 

berbantu media interaktif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran agama 

Islam kelas VIII-C SMP Rahmat Islamiyah MedaTahun Pembelajaran 2020/2021. 
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F. Keterbatasan Penelitian 

Penulis mengakui bahwa penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan 

sempurna, masih ada kekurangan penulis dalam melakukan penelitian dan 

menganalisis data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain : 

1. Kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran agama Islam dalam 

materi Minuman Keras, Judi dan Pertengkaran. Sehingga model pembelajaran 

yang diterapkan harus benar-benar membuat siswa tidak merasa bosan, disisi 

lain guru terlebih dahulu harus memberikan model pembelajaraan yang tepat 

pada siswa yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan masing-masing materi 

yang akan disampaikan. 

2. Selain keterbatasan diatas penulis juga menyadari bahwa memiliki kekurangan 

yaitu dalam membuat tes yang baik dan ditambah dengan kurangnya buku-

buku pedoman atau literatur tentang penyusunan tes atau evaluasi sebagai alat 

pengumpulan data penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh         16,357 dan bila di 

konsultasikan dengan nilai         pada taraf signifikan 0,05 dan df = N-1, 32-

1=31, maka               . Dengan membandingkan antara          

dengan        dengan kriteria          >        (16,357 > 1,695) sehingga    

ditolak dan    diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh model 

pembelajaran Circuit Learning berbantu media interaktif terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam kelas kelas VIII-C SMP 

Rahmat Islamiyah Meda tahun Pembelajaran 2020/2021. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti mempunyai beberapa saran antara 

lain sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada guru agar dapat memberdayakan model pembelajaran 

Circuit Learning berbantu nedia interaktif sebagai alternatif pembelajaran 

pada proses belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengunakan penelitian eksperimen 

sebaiknya mencari dan menggunakan sekolah yang mempunyai dua kelas, 
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agar penelitian menggunakan kelas eksperimen dan kontrol supaya penelitian 

mempunyai hasil yang lebih jelas. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran 

Circuit Learning berbantu media interaktif sebaiknya lebih mempersiapkan 

materi pembelajaran dengan lebih baik, dari segi waktu tempat dan jika bisa 

model pembelajaran Circuit Learning dikolaborasi dengan model 

pembelajaran lain. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Rahmat Islamiyah Medan 

Mata Pelajaran :   Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Kelas/ Semester :   VIII/Dua 

Materi Pokok :  Menghindari Minuman Keras, Judi, 

dan Pertengkaran 

Alokasi Waktu  :   2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @40menit 

 

A. Kompetensi Inti: 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya yang terkait dengan fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

 Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.5 Meyakini bahwa minuman keras, 

judi dan pertengkaran adalah 

dilarang oleh Alloh 

 

2.5 Menghayati perilaku menghindari 

minuman keras, judi dan 

pertengkaran dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3.5 Memahami bahaya minuman 

keras, judi dan pertengkaran 

 

4.5 Menyajikan dampak bahaya 

mengonsumsi minuman keras, judi 

dan pertengkaran 

4.5.1.      Menjelaskan dampak bahaya minuman 

keras. 

4.5.2.      Menyebutkan unsur-unsur  judi. 

4.5.3.      Menyebutkan dampak bahaya 

pertengkaran. 

4.5.4.      Menjelaskan cara menghindari 

minuman keras, judi dan pertengkaran. 

 

C. Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan siswa dapat : 

1. Menyajikan dalil naqli tentang menghindari minuman keras, judi dan 

pertengkaran. 

2. Mengidentifikasi jenis-jenis minuman keras yang di larang oleh Allah 

dengan benar. 

3. Mengidentifikasi contoh judi dengan benar 

Menunjukkan contoh cara menghindari minuman keras, judi dan pertengkaran 

D. Materi Pembelajaran :  

A.    Dalil Naqli larangan minuman keras judi dan pertengkaran 

1.      QS. Al-Ma’idah Ayat 90-91 

 

     ٍْ الْْصَْلَْوُ سِجْسٌ يِّ َٔ َْصَابُ  الَْْ َٔ ٍْسِشُ  ًَ انْ َٔ شُ  ًْ ا انْخَ ًَ َّ ا اَِ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ٌْ اَ انَّزِ ٰٓآٌَُّ ٌٰ

﴿ ٌَ ْٕ ُِ نعََهَّكُىْ تفُْهحُِ ْٕ ٍِ فاَجْتَُثُِ ٍْطٰ مِ انشَّ ًَ لعَِ ۰ٓعَ ْٕ ٌُّ ٌْ ٍُ اَ ٍْطٰ ٌْذُ انشَّ ا ٌشُِ ًَ ﴾ اََِّ

انْثغَْضَٰٓ  َٔ جَ  َٔ ٍُْكَُىُ انْعَذَا ٍِ تَ عَ َٔ  ِ
ٍْ رِكْشِ اّللّٰ كُىْ عَ ٌصَُذَّ َٔ ٍْسِشِ  ًَ انْ َٔ شِ  ًْ اءَ فىِ انْخَ

ٌَ ﴿انًائذج : ْٕ ُْتَُٓ َْتىُْ يُ هٰٕجِ فَٓمَْ اَ ﴾۰ٔ -۰ٓانصَّ  
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            Artinya: “Hai orang-orang yang beriman. Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar 

kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak 

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran 

 

2.      QS. Al-Ma’idah Ayat 32 

 

 ْٔ ٍْشِ َفَْسٍ اَ ٍْ لتَمََ َفَْسًا تغَِ ّٗ يَ ٌْمَ اَََّ اءِ ًْٰٓ اسِْشَٰٓ ٍْ اجَْمِ رٰنكَِ؞ كَتثَُْاَ عَهٰى تَُِ يِ

ا احٍَْاَ انَُّاسَ  ًَٰٓ ٍْ احٍَْاَْاَ فكََاَََّ يَ َٔ ٍْعًاۗ  ًِ ا لتَمََ انَُّاسَ جَ ًَ فسََادٍ فىِ الْْسَْضِ فكََاَََّ

اءَتْٓىُْ سُسُ  نمَذَْ جَٰٓ َٔ ٍْعًاۗ  ًِ ُْٓىُْ تعَْذَ رٰنكَِ فىِ الْْسَْضِ جَ ٍْشًا يِّ ٌَّ كَثِ تِ ثىَُّ اِ ُٰ هُُاَ تاِنْثٍَِّ

ٌَ ﴿انًائذج: ْٕ سْشِفُ ًُ ﴾ ٕٖ نَ  

Artinya: “Oleh karena itu, Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 

barangsiapa yang membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuh 

orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-akan dia 

telah membunuh semua manusia. Barangsiapa memelihara kehidupan seorang 

manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara kehidupan semua manusia. 

Sesungguhnya rasul Kami telah datang kepada mereka dengan (membawa) 

keterangan-keterangan yang jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka 

setelah itu melampaui batas di bumi.” (QS. Al-Ma’idah/5: 32) 
 

3.      Hadis Riwayat Bukhari, Muslim, dan Abu Daud 

-          Larangan minuman keras 

 

 ًِّ ٍْ انَُّثِ ُُّْ; عَ ُ عَ ًَ اَللّّٰ شَ سَضِ ًَ ٍِ عُ ٍِ اتْ كُمُّ  صلى الله عليه وسلمعَ َٔ شٌ,  ًْ لاَلَ: كُمُّ يُسْكِشٍ خَ

 يُسْكِشٍ حَشَاو )سٔاِ يسهى(

Artinya: Dari Ibnu Umar ra., Rasulullah saw. bersabda: "Setiap yang 

memabukkan adalah khamar dan setiap yang memabukkan adalah haram." (HR. 

Muslim) 
 

-          Larangan berjudi 
 

 ٌَّ ُُّْ لاَلَ أَ ًَ اللُّ عَ سَى الْْشَْعَشِيْ سَضِ ْٕ ٍُ يُ ٍْ اتِْ لِ اللِّ   عَ ْٕ لاَلَ: صلى الله عليه وسلمسَسُ  

نَُّ )سٔاِ اتٕ دأد(  ْٕ سَسُ َٔ  َ
ٍْ نعَِةَ تاِنَُّشْدِ فمَذَْ عّصَى اّللّٰ  يَ

Artinya: Abu Musa Al-Asy’ari r.a. Berkata, bahwa Rasulullah saw. 

Bersabda, “barangsiapa yang bermain dadu, maka ia telah mendurhakai Allah 

dan Rasulnya” (HR. Abu Daud) 
 

-          Larangan bertengkar 
 

         ًَّ ٌَّ انُثِّ ُُّْ أَ ًَ اللُّ عَ ٍِ يَانكِِ سَضِ ٍْ أََسَِ تْ عَ ْٕ  صلى الله عليه وسلمَٔ الاَلَ: لَْ تثَاَغَضُ  

اَاً.  َٕ ا عِثاَدَ اللِّ إخِْ ْٕ َْ ْٕ كُ َٔ ا  ْٕ لْتَمَاَطعَُ َٔ ا  ْٔ لْتَذَاتشَُ َٔ ا  ْٔ لْتَحََاسَذُ َٔ  
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قَ ثلَاثٍَ. )يتفك عهٍّ(  ْٕ ْٓجُشَ أخََاُِ فَ ٌَ ٌْ سْهىٍِ أَ ًُ لٌَْحَِمُّ نِ َٔ  

        Artinya: Anas bin Malik r.a. berkata, bahwa Rasulullah saw. Bersabda, 

“janganlah kalian saling membenci, saling hasud (iri dengki), saling 

memalingkan muka, saling memusuhi, dan tidaklah halal bagi seorang muslim 

untuk mengabadikan dan tidak mau bertegur sapa dengan saudaranya yang 

muslim melebihi tiga hari.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

B.     Minuman keras (khamar) 

Minuman keras (khamar) adalah minuman yang mengandung alkohol dan dapat 

menimbulkan ketagihan. 

Minuman keras maupun narkoba apabila dikonsumsi secara terus-menerus, maka 

akan berakibat pada penurunan kesehatan, baik fisik maupun mental. Berikut di 

antaranya: 

·         malas makan, sehingga fisik lemah dan kekurangan gizi. 

·         hidup jorok, sehingga terkena eksim, penyakit kelamin, 

·         terkena penyakit paru-paru, hepatitis 

·         sering sakit kepala, mual-mual, muntah, murus-murus, sulit tidur. 

·         gangguan otot jantung dan tekanan darah tinggi. 

·         gangguan gerak dan keseimbangan tubuh. 

·         lamban kerja, ceroboh kerja, sering tegang dan gelisah. 

·         hilang kepercayaan diri, apatis, pengkhayal, penuh curiga. 

·         gangguan mental, anti-sosial dan asusila, dikucilkan oleh lingkungan. 

·         cenderung menyakiti diri, bahkan bunuh diri. 

 

 

C.     Judi 

Judi adalah kegiatan permainan, yang di dalamnya disyaratkan adanya 

sesuatu (materi) yang akan menimbulkan keuntungan bagi yang menang dan 

menimbulkan kerugian bagi yang kalah. 

Perbuatan judi sedikitnya mengandung 3 unsur: 

1. Adanya materi yang dipertaruhkan 

2. Adanya sistem permainan yang digunakan untuk menentukan pihak yang 

menang maupun pihak yang kalah 

3. Pihak yang menang mengambil harta (sebagian/ seluruhnya/ kelipatannya) 

dari materi yang menjadi taruhan (murahanah) sedangkan yang kalah akan 

kehilangan hartanya. Sehingga dalam judi, ada pihak yang diuntungkan 

dan ada pihak yang dirugikan. 

D.    Pertengkaran 

Pertengkaran termasuk  perbuatan yang banyak dilakukan oleh kaum 

remaja sekarang ini. menimbulkan banyak dampak negatif misalnya; 
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a)      Pertengkaran dapat merusak persatuan dan perdamaian antar sesama manusia. 

b)      Pertengkaran dapat membuat sesama yang bertengkar terluka, bahkan sampai 

meninggal dunia. 

 

 

Cara Menghindari Perilaku Minuman Keras, Berjudi Dan Bertengkar 

 

• Lebih selektif dalam memilih teman bergaul dimanapun berada. 

• Lebih memperkuat pondasi agama dan lebih menjauhi kepada hal-hal yang 

dilarang oleh Allah swt. 

• Mendekatkan diri kepada Allah dengan ketakwaan dan keimanan serta 

menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

• Memperbanyak membaca buku dan mencari informasi betapa bahayanya 

minuman keras (khamar). 

• Tanamkan dalam dirimu bahwa kita harus selalu berperilaku benar. 

• Biasakan berperilaku jujr, hindari perbuatan bohong atau dusta. 

• Hindari perbuatan tidak konsisten (plin plan). 

• Bergaullah dengan kawan-kawan yang berakhlak mulia, jauhi teman-teman 

yang berakhlak buruk. 

• Cegah bila melihat teman mau berjudi, nasihatilah mereka dengan halus dan 

bijaksana. 

• Jauhilah tempat-tempat yang berpotensi digunakan untuk berjudi. 

• Mohonlah selalu untuk mendapatkan bimbingan Allah swt., lewat ibadah yang 

istikamah. 

• Hiasilah diri dengan zikir kepada Allah agar kalian senantiasa dapat terjaga 

dari amarah yang berlebihan. 

 

E. Pendekatan/Metode/Model Pembelajaran 

1.      Pendekatan Saintifik 

2.      Metode Pembelajaran 

a.    Ceramah 

b.    Diskusi 

c.   Tanya Jawab 

3.      Model Pembelajaran 

a.    Pair Check 

b.  kooperatif 

 

F. Alat, Bahan dan Sumber Belajar  

Alat/Bahan ➢ Handphone  

Sumber Belajar ➢ Buku paket pendidikan agama islam dan budi pekerti 

 

G. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

a. Pertemuan 1 

1. Pendahuluan  (  10 menit ) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
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2) Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat 

pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 

sebelumnya); 

3) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  

dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  denganmateri pelajaran. 

5) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. 

6) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

 

2. Kegiatan Inti (100 menit) 

a. Mengamati  

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan 

yang terkait dengan bahaya mengonsumsi minuman keras, 

judi dan pertengkaran 

- Menyimak penjelasan tentang bahaya minuman keras. 

- Mencermati unsur-unsur judi. 

- Menyebutkan dampak pertengkaran 

- Mencermati cara menghindari minuman keras, judi dan 

pertengkaran 

b. Menanya  

- Mengajukan pertanyaan tentang bahaya mengonsumsi 

minuman keras judi dan pertengkaran atau pertanyaan lain 

yang relevan dan actual 

- Mengajukan beberapa pertanyaan tentang hukum minuman 

keras, judi dan pertengkaran. 

- Menanyakan beberapa dampak minuman keras. 

- Menanyakan beberapa unsur judi. 

- Menanyakan dampak pertengkaran. 

- Menanyakan cara menghindari minuman keras, judi dan 

pertengkaran. 

c. Menggali  

- Menggali dan mencari dampak minuman keras yang di 

ketahui  

- Mengumpulkan beberapa unsur jadi 

- Mencari dampak pertengkaran 

- Mengelompokkan cara menghindari minuman kerasa, judi 

dan pertengkaran 

d. Mencoba  

- Menceritakan hubunganantara minuman keras, judi dengan 

pertengkaran  

- Membuat skema dampak dari minuman keras, judi dan 

pertengkaran 

- Menganalisis cara menghindari minuman keras, judi, dan 

pertengkaran. 
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e. Mengkomunikasikan  

- Memamparkan hubungan antara bahaya mengonsumsi 

minuman keras, judi dan pertengkaran 

- Memaparkan cara menghindari minuman keras, judi dan 

pertengkaran. 

- Menanggapi pertanyan dan memperbaiki paparan  

- Menyusun kesimpulan. 

 

Pertemuan ke II 

Pendahuluan  (  10 menit ) 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

dipimpin oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 

2) Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat 

pilihan (nama surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan 

sebelumnya); 

3) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  

dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 

komunikatif yang berkaitan  denganmateri pelajaran. 

5) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. 

6) Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

 

3. Kegiatan Inti (100 menit) 

a. Mengamati  

- Mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan 

yang terkait dengan bahaya mengonsumsi minuman keras, 

judi dan pertengkaran 

- Menyimak penjelasan tentang bahaya minuman keras. 

- Mencermati unsur-unsur judi. 

- Menyebutkan dampak pertengkaran 

- Mencermati cara menghindari minuman keras, judi dan 

pertengkaran 

b. Menanya  

- Mengajukan pertanyaan tentang bahaya mengonsumsi 

minuman keras judi dan pertengkaran atau pertanyaan lain 

yang relevan dan actual 

- Mengajukan beberapa pertanyaan tentang hukum minuman 

keras, judi dan pertengkaran. 

- Menanyakan beberapa dampak minuman keras. 

- Menanyakan beberapa unsur judi. 

- Menanyakan dampak pertengkaran. 

- Menanyakan cara menghindari minuman keras, judi dan 

pertengkaran. 

c. Menggali  
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- Menggali dan mencari dampak minuman keras yang di 

ketahui  

- Mengumpulkan beberapa unsur jadi 

- Mencari dampak pertengkaran 

- Mengelompokkan cara menghindari minuman kerasa, judi 

dan pertengkaran 

d. Mencoba  

- Menceritakan hubunganantara minuman keras, judi dengan 

pertengkaran  

- Membuat skema dampak dari minuman keras, judi dan 

pertengkaran 

- Menganalisis cara menghindari minuman keras, judi, dan 

pertengkaran. 

e. Mengkomunikasikan  

- Memamparkan hubungan antara bahaya mengonsumsi 

minuman keras, judi dan pertengkaran 

- Memaparkan cara menghindari minuman keras, judi dan 

pertengkaran. 

- Menanggapi pertanyan dan memperbaiki paparan  

- Menyusun kesimpulan. 

 

4. Kegiatan Akhir 

a. Menyimpulkan materi 

Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran tentang 

hukum dan bahaya minuman keras, judi dan pertengkaran 

b.  Melaksanakan evaluasi 

Guru membagikan soal kepada siswa sebagai evaluasi pembelajaran. 

c. Umpan balik 

Guru menyampaikan umpan balik terhadap hasil evaluasi siswa. 

d. Tindak lanjut 

Guru guru menyampaikan tindak lanjut dari hasil pembelajaran 

siswa. 

- Bagi siswa yang mendapatkan nilai kurang dari KKM akan 

diadakan remedial. 

- Bagi siswa yang sudah memenuhi KKM akan diberikan tugas 

pengayaan. 

e. Tindak lanjut 



71 
 

 
 

- Guru menyampaikanmateri yang akan datang mengenai 

Kejujuran dan Keadilan. 

- Guru bersama siswa membaca hamdalah bersama sebagai 

penutup kegiatan pembelajaran 

f. Salam 

 

H . Penilaian Otentik 

1.      Penilaian sikap spiritual 

a.  Penilaian diri 

Petunjuk: 

Berilah tanda (√) pada kolom “iya” atau “tidak” sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

b.      Instrument 

Lembar penilaian 

Nama               :………………... 

Kelas               :………………... 

Semester          :………………… 

No Pernyataan Iya Tidak 

1    

2 Saya selalu menjauhi yang di larang oleh 

Allah SWT 

  

3 Saya selalu menghindari perbuatan judi   

4 Saya selalu menghindari pertengkaran dengan 

siapapun 

  

5 Saya selalu menyelesaikan permasalahan 

dengan cara damai 

  

 

c.       Pedoman pensekoran dan penilaian 

1 s/d 2 = kurang 

2 s/d 3 = cukup 

3 s/d 4 = baik 
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4 s/d 5 = sangat baik 

2.      Penilaian sikap social 

a.       Penilaian teman sebaya 

 

Petunjuk : 

Berilah tanda (√) pada kolom “iya” atau “tidak” sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

b.      Instrument 

Lembar penilaian 

Nama teman yang di nilai       :………………. 

Nama penilai                           :………………. 

Kelas                                       :…………………. 

Semester                                  :…………………. 

No Keterangan Iya Tidak 

1 Teman saya jujur   

2 Teman saya sabar   

3 Teman saya sopan/ramah   

4 Teman saya disiplin   

5 Teman saya bertanggung jawab   

 

c.       Pedoman penskoran dan penilaian 

1 s/d 2 = kurang 

2 s/d 3 = cukup 

3 s/d 4 = baik 

4 s/d 5 = sangat baik 

  3. Penilaian pengetahuan 

a.       Penilaian obyektif 

b.      Instrument 

-       Pilihan ganda        : 10 

-       Soal uraian            : 4 

c.       Pedoman pensekoran dan penilaian 

-       Pilihan ganda        :jawaban benar  X 2 = ….. (sekor maksimal 10 X 4 = 40) 

-       Soal uraian            :jawaban benar X 10=  ..…(sekor maksimal 4 X 10 = 40) 



73 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

No Cara penilaian skor 

1 Jika peserta didik mampu menyebutkan  5 bahaya 

minuman keras 

10 

2 Jika peserta didik mampu menyebutkan 2 unsur judi 10 

3 Jika peserta didik mampu menyebutkan 2 dampak 

negate pertengkaran 

10 

4 Jika peserta didik dapat menyebutkan 5 cara 

menghindar minuman keras, judi dan pertengkaran 

10 

 

Pilihan ganda + soal uraian 
= 40 

2 

 

 

              Medan,  Agustus 2020 

Mengetahui             Guru Mata Pelajaran      

Kepala Sekolah            Pendidikan Agama Islam  

 

 

 

 

   Suparjo S.Pd       M.Fajar Shiddiq 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 2 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Rahmat Islamiyah Medan 

Mata Pelajaran :   Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Kelas/ Semester :   VIII/Dua 

Materi Pokok :  Menghindari Minuman Keras, Judi, 

dan Pertengkaran 

Alokasi Waktu  :   2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @40menit 

 

A. Kompetensi Inti: 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, bertanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya yang terkait dengan fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) : 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.5 Meyakini bahwa minuman keras, 

judi, dan pertengkaran dilarang oleh 

Allah SWT. 

1.5.1. Meyakini bahwa minuman keras, 

judi, dan pertengkaran dilarang 

oleh Allah SWT. 

1.5.2. Meyakini bahwa semua yang 

dilarang Allah pasti 

mengandung kemudharatan. 

2.5 Menghayati perilaku menghindari 

minuman keras, judi, dan 

pertengkaran dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.5.1. Berperilaku menghindari 

minuman keras, judi, dan 

pertengkaran. 

2.5.2. Senantiasa beramar ma‟ruf nahi 

munkar pada setiap kesempatan. 

3.5  Memahami bahaya 

mengonsumsi minuman keras, judi, 

dan pertengkaran. 

3.5.1. Mengidentifikasi jenis-jenis 

minuman keras yang dilarang 

Allah SWT.. 

3.5.2. Mengidentifikasi contoh judi. 

3.5.3. Mengidentifikasi contoh-contoh 

prtrngkaran. 

3.5.4. Menunjukkan contoh cara 

menghindari minuman keras, 

judi, dan pertengkaran, serta 

berperilaku menghindari 

minuman keras, judi, dan 

pertengkaran. 

3.5.5. Mengidentifikasi hukum bacaan 

qolqolah dalam Q.S. Al-Maidah 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah kegiatan belajar mengajar selesai, peserta didik mampu : 

1. Meyakini bahwa minuman keras, judi, dan pertengkaran dilarang oleh 

Allah SWT. 

2. Meyakini bahwa semua yang dilarang Allah pasti mengandung 

kemuharatan. 

3. Mengidentifikasi jenis-jenis minuman keras yang dilarang Allah SWT. 

4. Mengidentifikasi contoh judi. 

5. Mengidentifikasi contoh-contoh pertrngkaran. 

6. Menunjukkan contoh cara menghindari minuman keras, judi, dan 

pertenkaran, serta berperilaku menghindari minuman keras, judi, dan 

pertengkaran. 

7. Mengidentifikasi hukum bacaan qolqolah dalam Q.S. Al-Maidah ayat 0- 

91 dan 32. 

8. Mencari dalil naqli tentang menghindari minuman keras, judi, dan 

pertegkaran. 

9. Menyajikan dalil naqli tentang menghindari minuman keras, judi, dan 

prtengkaran. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Materi pembelajaran reguler 

a. Contoh-contoh Pertengkaran 

b. Jenis-jenis minuman keras yang dilarang Allah. 

c. Cara Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran. 

d. Hukum Bacaan Qolqolah Dalam Q.S Al-Maidah Ayat 90-91 dan 32. 

2. Materi Pembelajaran Pengayaan 

 ayat 90-91 dan 32. 

4.5 Menyajikan dampak bahaya 

mengonsumsi minuman keras, judi, 

dan pertengkaran. 

4.5.1. Mencari dalil naqli tentang 

menghindari minuman keras, 

judi, dan pertengkaran. 

4.5.2. Menyajikan dalil naqli tentang 

menghindari minuman keras, judi, dan 

pertengkaran. 
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a. Dampak orang yang meminum minuman beralkohol. 

b. Cara menghindari minuman keras. 

c. Dampak negatif perjudian. 

d. Cara menghindari perbuatan judi. 

e. Hikmah menghindari perjudian. 

f. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pertengkaran. 

g. Cara mencegah pertengkaran. 

3. Materi Pembelajaran Remedial 

a. Jenis-jenis Minuman Keras yang Dilarang Allah SWT. 

b. Contoh-contoh Judi. 

c. Contoh-contoh Pertengkaran. 

d. Cara Menghindari Minuman Keras, Judi, dan Pertengkaran. 

e. Hukum Bacaan Qolqolah Dalam Q.S Al-Maidah Ayat 90-91 dan 32. 

4. (menyesuaikan materi yang belum dikuasai peserta didik setelah 

dilakukan penilaian)  

  

E. Metode Pembelajaran  : 

      Pendekatan : Scientific Learning  

      Model Pembelajaran : Pair Check 

      Metode : Diskusi, ceramah, tanya jawab, dan 

Probing  Propmpting (Pembelajaran 

Berbasis Masalah) 

F. Media Pembelajaran   : 

Media : 

 Worksheet atau lembar kerja siswa  

 Lembar penilaian 

 Al-Qur’an 

 

 

Alat dan bahan 

 Penggaris, spidol, papan tulis 
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 Hp dan laptop 

 

G. Sumber Belajar 

1. Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Pendidikan Agama  

Islam dan Budi Pekerti X Kemendikbud Revisi 2016 

2. Buku-buku yang relevan 

3. Pengalaman guru 

4. E-dukasi.net 

5. Tafsir Al-Quran dan kitab Hadits  

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran Pertemuan ke  

1) Kegiatan Awal (15 menit) 

a) Guru memberikan salam. 

b) Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

bersama. 

c) Guru menanyakan kabar peserta didik. 

d) Guru mengabsen peserta didik dan mengecek kerapian peserta 

didik. 

e) Guru memberikan motivasi sebelum memulai pembelajaran. 

f) Guru menyampaikan apersepsi dan tujuan pembelajaran. 

g) Guru memberikan pertanyaan tentang materi menghindari 

minuman keras, judi, dan pertengkaran. 

2) Kegiatan Inti (90 menit) 

a) Guru menyampaikan materi tentang menghindari minuman 

keras, judi, dan pertengkaran secara runtut dan jelas. 

b) Guru menjelaskan ciri-ciri serta dampak negatif dari minuman 

keras, judi, dan pertengkaran. 

c) Guru memberikan tayangan video ilustrasi mengenai

materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran. 

d) Guru menyampaikan dalil yang berkaitan dengan

materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran. 

e) Guru mengajak peserta didik untuk membaca surat Al-Maidah 

32 dan 90-91. 
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f) Guru menyampaikan hukum bacaan qalqalah. 

g) Guru memberikan kesempatan untuk bertanya bagi peserta 

didik yang belum memahami materi. 

h) Guru dan peserta didik secara bersama-sama membahas 

contoh dalam buku mengenai materi menghindari minuman 

keras, judi, dan pertengkaran. 

i) Guru memberikan beberapa pertanyaan yang bersifat untuk 

menggali lebih dalam pemahaman peserta didik mengenai 

materi menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran. 

j) Guru meminta agar peserta didik memberikan respon atau 

pertanyaan mengenai materi menghindari minuman keras, judi, 

dan pertengkaran. 

k) Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

memikirkan jawaban atas pertanyaan yang telah diberikan. 

3) Penutup (15 menit) 

Kegiatan penutup antara lain: 

a) Guru beserta peserta didik membuat rangkuman atau 

kesimpulan hasil pembelajaran. 

b) Guru melakukan penilaian atau refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang sudah dilaksanakan. 

c) Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran serta mengaitkan materi pelajaran dengan 

lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Guru menyampaikan rencana kegiatan untuk pertemuan yang 

akan datang. 

e) Guru memberikan motivasi. 

 

f) Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin 

doa. 

g) Guru mengucapkan salam sebagai penutup. 

h) Guru menyimpulkan poin-poin penting yang muncul dalam 

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
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i) Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar. 

j) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik 

sebelum memberikan tugas. 

 

I. Penilaian  

1. Penilaian Skala Sikap 

Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap 

pernyataan-pernyataan yang tersedia! 

No Pernyataan 

Kebiasaan 

Selalu Sering Jarang 
Tidak 

Pernah 

Skor 4 
Skor 

3 
Skor 2 Skor 1 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

 

Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 

skor tertinggi 4 

 

 

2. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 

Rubrik Pengamatannya sebagai berikut: 

No

. 

Nama Peserta 

Didik 

Aspek yang 

dinilai Jumla

h Skor 
Nilai 

Ketun

tasan 

Tindak 

Lanjut 

1 2 3 
4 

T 
T

T 
R P 

1            

2            

Ds

t 
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3. Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 → 100 

      2. Artinya   Skor 25 → 100 

      3. Isi    Skor 25 → 100 

      4. Dan lain-lain   Skor dikembangkan 

    Skor maksimal….  100 

Rubrik penilaiannya adalah: 

1) Kelancaran  

a) Jika peserta didik dapat membaca  sangat lancar, skor 100.  

b) Jika peserta didik dapat membaca  lancar, skor 75.  

c) Jika peserta didik dapat membaca  tidak lancar dan kurang 

sempurna, skor 50.  

d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25  

2) Arti  

a) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar, skor 100.  

b) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar dan kurang 

sempurna, skor 75.  

c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.  

d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25. 

3) Isi  

a) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.  

b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, 

skor 75.  

c) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.  

d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25. 

4) Dan Lain-lain 

Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria 

penilaian lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi 

dan kondisi yang berkembang 

4. Penilaian Diskusi 

Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna . 

Aspek dan rubrik penilaian:  
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1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  

(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke 

dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 

dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 

dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke 

dalaman informasi, skor 25.  

Contoh Tabel:  

No. 
Nama Peserta 

didik 

Aspek yang 

Dinilai 
Jumla

h Skor 

Nila

i 

Ketuntasa

n 
Tindak Lanjut 

Kejelasan dan 

Kedalaman 

Informasi 

T TT R R 

1         

Dst.         

 

2) Keaktifan dalam diskusi  

(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 

100.  

(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

No. 
Nama Peserta 

didik 

Aspek yang 

Dinilai 
Jumla

h 

Skor 

Nilai 

Ketunt

asan 

Tindak 

Lanjut 

Keaktifan dalam 

Diskusi 
T TT R R 

1         

Dst.         
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3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  

(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 

sangat jelas dan rapi, skor 100.  

(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 

jelas dan rapi, skor 75.  

(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 

sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.  

(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 

kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.  

Contoh Tabel: 

No. 
Nama Peserta 

didik 

Aspek yang 

Dinilai Juml

ah 

Skor 

Nilai 

Ketuntas

an 

Tindak 

Lanjut 

Kejelasan dan 

Kerapian 

Presentasi 

T TT R R 

1         

Dst.         

 

 

 

 

5. Remedial 

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan 

belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian 

kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait 

dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan 

hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila 

masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam 

pelajaran selesai). 

 

 

- 
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CONTOH PROGRAM REMIDI 

 

Sekolah  : ........................ 

Kelas/Semester  : ........................ 

Mat Pelajaran  : ........................ 

Ulangan Harian Ke  : ........................ 

Tanggal Ulangan Harian : ........................ 

Bentuk Ulangan Harian : ........................ 

Materi Ulangan Harian  : ........................ 

(KD/Indikator  : ........................ 

KKM  : ........................ 

No 

Nama 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Ulangan 

Indikator 

yang Belum 

Dikuasai 

Bentuk 

Tindakan 

Remedial 

Nilai 

Setelah 

Remedial 

Ket. 

1       

2       

3       

4       

dst,       

 

 

6. Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi  

sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau 

aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, 

guru dapat mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik 

yang berhasil dalam pengayaan. 

7. Interaksi Guru dengan Orang Tua  

Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, 

guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan 
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Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan 

memberikan komentar dan paraf.  

Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua 

tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis 

atau lewat telepon tentang perkembangan kemampuan terkait dengan 

materi. 

                      Medan,  Juli 2020 

Mengetahui             Guru Mata Pelajaran      

Kepala Sekolah            Pendidikan Agama Islam  

 

 

 

 

  Suparjo S.Pd       M.Fajar Shiddiq 
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Soal : 

1. Apa hukum meminum khamr? Sebutkan alasannya!  

2. Jelaskan yang dimaksud khamr! 

3. Sebutkan 3 dampak negatif meminum khamr secara psikis 

(kejiwaan)!  

4. Tuliskan dalil naqli tentang larangan meminum khamr! 

5. Apa yang dimaksud judi?  

6. Sebutkan dampak negatif judi!  

7. Jelaskan pengertian halalan thayyiban! 

8. Bagaimana Sikap yang harus dilakukan seorang siswa dalam 

menghidari judi, narkoba dan pertengkaran! 

9. Sebutkan dampak buruk pertengkaran!  

10. Bagaimana pendapat kalian bila ada teman yang mengonsusmsi 

makanan dan minuman haram? 
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DOKUMENTASI 
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